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Abstract

The use of plants or plants extracts for medicinal purposes has been going
on for thousands of years. Some of the plants products currently used, either in
their natural form or as derivatives, were often used originally for other purposes,
such as as part of rituals, drugs, and even as cosmetics. Nowdays, there is a tendency
of “ going back to nature” as a source of alternative medicine. There are two
medicine type. First, chemistry medicine (synthetic drug) and natural medicine
(ratural drug). Amaoing both, natural medicine can stay because more peaceful
and can be accepted by body because have small side effects and cheaper. In the
al-Quran has beent explained that Allah was commanded we exploit animal and
plant as drugs for example : honey from bee, jinten, grape, ruby, pomegranate,
ginger and olive. This prove al-Quran contains real correct news and information.
Thercfore, the animals and plants were chosen as alternative medicine.
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“Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran dari Tuhanmu
dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada) dalam dada dan petunjuk
serta ralimat bagi orang-orang yang beriman.” (QS Yunus [10]: 57).
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Allah menciptakan suatu penyakit, dan Allah pula telah memberikan
obatnya. Dalam sabda Nabi menyebutkan “ Allah tidak menurunkan penyakit,
melainkan Dia menurunkan pula obatnya, manusia mengetahui obatnya kavena
thmunya dan tidak tahu karena kebodohannya “, sekarang tergantung manusia
bagaimana berfikir, bersikap dan bertindak- Akan tetapi kadang ilmu yang
dimiliki manusia tidak dapat menjangkau, kecuali apabila kita mendapatkan
petunjuk-Nya. Segala sesuatu yang telah diciptakan Allah tidak ada yang
sia-sia, semua mengandung makna dan manfaat. Allah menciptakan
manusia dan memuliakannya sebagai makhluk yang paling istimewa. Oleh
karena itu dengan akal dan pikiran diharapkan manusia dapat hidup
seimbang dunia akhirat, sehat jasmani rohani dengan cara memanfaatkan
apa yang ada (bahan alam) dan mencari rahasia yang terkandung di
dalamnya.

Menurut pengertian umum obat dapat didefinisikan sebagai bahan
yang menyebabkan perubahan dalam fungsi biologis melalui proses kimia
(Katzung, 1990: 5). Dalam perkembangannya terdapat obat kimia (sintetis)
dan obat alami yang dewasa ini lebih dikenal sebagai obat alternatif. Kita
tahu cikal bakal obat kimia (sintetis) berawal dari obat alami. Dari obat
alami dilakukan isolasi untuk mengetahui senyawa aktif yang terkandung
di dalamnya, kemudian dilakukan sintesis dengan menggunakan bahan
kimia untuk menghasilkan senyawa yang sama dalam jumlah yang lebih
besar, sehingga lebih menguntungkan dari segi ekonomi. Akan tetapi obat
kimia ini kadang menghasilkan dampak yang negatif bagi kesehatan.

Dalam al-Quran pun telah dijelaskan tumbuhan yang sangat
bermanfaat;
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“Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung dan yang tidak
berjunjung, pohon korma, tanam-tanaman yang bermacam-macam buahnya,
zaitun dan delima yarig serupa (bentuk dan warnanya) dan tidak sama (rasanya).
Makanlah dari buahnya (yang bermacam-macam itu) bila dia berbuah, dan
tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya (dengan disedekahkan kepada fakir
miskin); dan janganlah kamu berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak
menyukai orang yang berlebih-lebihan” (QS Al_An am [6]: 141)

Selain itu firman Allah yang menyebutkan tumbuhan atau hewan
sebagai obat; :
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“Kemudian makanlah dari tiap-tiap (macam) buah-buahan dan tempuhlal jalan
Tuhanmu yang telah dimudahkan (bagimu). Dari perut lebah itu ke luar
minwman (madu} yang bermacam-macam warnanya, di dalamnya terdapat obat
yang menyembuhkan bagi manusia. Sesungguhnya pada yang demikian itu
benar-benar terdapat tanda (kebesaran Tuhan) bagi orang-orang yang
memikirkan” (QS An-Nahl [16]: 69)
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Ayat-ayat tersebut, membuktikan sesungguhnya pada zaman para
Nabi pun telah dikenal obat-obatan alami dengan penggunaan ukuran
yang sesuai. Sekali lagi, hal ini membuktikan bahwa al-Quran adalah kitab
yang didalamnya berisi berita dan informasi yang semuanya terbukti
kebenarannya. Al-Quran dijadikan petunjuk bagi manusia, sebagai sumber
yang hakiki agar manusia selamat dunia dan akhirat.

Seiring dengan perkembangan zaman, obat-obatan aflami ini
mengalami kemunduran dan diganti dengan obat-obatan kimia. Akan
tetapi seruan untuk back to nature kembali bergaung guna mengurangi
dampak negatif yang disebabkan oleh obat-obatan kimia. Menurut Supriadi
(2001: 13) pemanfaatan tumbuhan dan hewan sebagai alternatif
pengobatan alami dewasa ini berkembang cukup pesat. Sekitar 25 obat-
- obatan yang diresepkan negara industri maju mengandung bahan senyawa
aktif hasil ekstraksi tanaman obat .
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Pengobatan tradisional alternatif lebih memanfaatkan bahan-bahan
alami yang ada disekitarnya. Pengetahuan tentang tumbuhan obat, mulai
dari pengenalan jenis tumbuhan, bagian yang digunakan, cara pengolahan
sampai dengan khasiat pengobatannya merupakan kekayaan pengetahuan
lokal dari masing-masing etnis dalam masyarakat setempat.

Umumnya-pengetahuan masyarakat tradisional mengenai khasiat
obat suatu tumbuhan, didasarkan dari isyarat alam atau prilaku binatang.
Sebagai contoh, helai daun berbentuk hati (daun waru) mempunyai khasiat
untuk-mengobati penyakit hati, bagian tanaman yang berwarna kuning
dapat menyembuhkan penyakit kuning, binatang sakit yang memakan
tumbuhan tertentu mempunyai petunjuk bahwa tumbuhan tersebut
berkhasiat obat. Hal ini-sesuai dengan sejarah pengobatan Islam yang
tersirat dalam al-Quran dan Hadis. Allah sendiri telah memerintahkan
hambanya dalam kalam-Nya Untuk menggunakan beberapa tanaman dan
hewan serta memanfaatkannya sebagai bahan makanan, obat dan pakaian.

Sejarah Pengobatan Tradisional

Berbagai pengertian menyebutkan arti ilmu atau science yaitu sebagai
pengetahuan yang disusun secara sistematis yang diperoleh dengan cara
belajar, pengamatan dan percobaan, penelitian dan cara lain (Nasoetion,
1999: 19). Pengobatan merupakan salah satu ilmu dalam mengobati suatu
penyakit dengan menggunakan bahan aktif tertentu.

Teknik pengobatan telah ada sejak zaman dahulu (sebelum masehi/
SM}. Mereka umumnya memanfaatkan tanaman atau hewan yang ada
disekitar mereka. Orang-orang zaman pra sejarah mengenal manfaat
maupun efek toksik dari berbagai macam bahan yang berasal dari tumbuhan
dan hewan. Catatan tertulis kuno dari Cina dan Mesir menyebutkan
berbagai jenis obat yang bermanfaat dan yang tidak bermanfaat. Bahan
kuno pertama yang ditemukan ialah “Chiang Shang” di Cina yang kemudian
dikenal sebagai obat anti malaria (Wolft, 1994: 2).

Perkembangan dunia pengobatan berkembang pesat, terdapat
beberapa tokoh yang berperan dalam pengobatan kuno ini. Awalnya
penggunaan obat dilakukan secara empirik dari tumbuhan, hewan yang
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didasarkan dari-pengalaman. Selanjutnya, seorang ahli kimia dari Swedia
Paracelsus (1541-1493 SM) berpendapat bahwa untuk membuat sediaan
obat diperlukan pengetahuan kandungan zat aktifnya. Hippocrates (459-
370 SM) yang dikenal sebagai “bapak kedokteran”, dalam pengobatannya
telah menggunakan 200 jenis tumbuhan (Wolft, 1994: 3). Dokter dari
Rumania, Dewey Sokoriyus yang berasal dari Yunani muncul pada abad
pertama Masehi dan menghasilkan karya buku “ Kitab al-Hasyaaisy fi al-
Thib”, sebuah kicab yang berisi data 1000 jenis rumput, jerami, buah, pohon,
tembaga serta manfaat, kandungan dan tempat bahan tersebut berada
(Muhammad, 2007: 67). Selanjutnya Islam masuk dengan motivasi yang
kuat dalam ilmu pengetahuan khususnya dunia pengobatan. Al-Dinury
yang dikenal sebagai “bapak nabati” bangsa Arab menghasilkan karangan
tentang tumbuh-tumbuhan (nabati) (Muhammad, 2007: 67). Sedangkan
Ilmuan Arab Ibnu Sina (980-1037 M) seorang tabib sckaligus filosof dikenal
sebagai “bapak kedokteran Islam”, berhasil melahirkan karya “Al-Qamus
Fi al-Thibb” tentang metode pengumpulan, penyimpanan dan khasiat
tumbuhan obat.

Lahirnya tokoh-tokoh di bidang kedokteran khususnya dari Islam
membuktikan bahwa sejak masa kuno, manusia dengan kelebihan akal
dan fikirannya, mampu mengkaji objek alam yang ada disekitarnya serta
mampu menemukan rahasia keajaiban ciptaan Allah dengan peralatan
yang relatif sederhana.

Obat Alami dan Obat Kimia

Obat merupakan produk organik atau anorganik dari tumbuhan,
hewan baik yang dikeringkan atau segar yang bersifat akeif dalam
menyembuhkan penyakit tetapi dapat juga menimbulkan efek toksik bila
dosis terlalu tinggi (Sukandar, 2000: 2). Berdasarkan sumbernya, obat
digolongkan menjadi tiga yaitu (Soekarjo dan Siswandono, 2000):

1. Obat alami, obat yang terdapat di alam baik dari tumbuhan atau
hewan, yaitu gingerol, kurkumin dari tcumbuhan, minyak ikan,
hormon dari hewan.
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2. Obat semi sintetik, obat hasil sintetik yang bahan dasarnya berasal
dari alam, contoh morfin dari getah papaver somniferum menjadi
kodein.

3. Obat sintetik murni, obat yang bahan dasarnya tidak berkhasiat,

_ setelah disintesis akan didapatkan senyawa dengan khasiat

farmakologi tertentu, contoh: obat-obatan golongan analgetik-
antipiretik, antihistamin dan diuretik.

Obat bahan alami adalah sediaan obat baik berupa obat tradisional,
fitofarmaka dan farmasetik, dapat berupa simplisia (bahan segar atau yang
dikeringkan), ekstrak, kelompok senyawa atau senyawa murni yang berasal
dari alam. )

Pengobatan alami telah ada sejak peradaban awal penciptain -
manusia. Orang kuno menggunakan bahan yang ada di alam untuk
menyembuhkan penyakit yang dideritanya, hal ini dilakukkan secara turun
menurun, pengobatan alami dapat terpelihara sampai sekarang karena
teruji melalui percobaan dan eksperimen selama berinteraksi dengan alam
disepanjang zaman. Selain itu tersedia di alam dalam jumlah besar, sehingga
dapat digunakan sebagat penyembuh dan merupakan rahmat Allah kepada
hamba-Nya yang berfikir.

Awal abad 19 pemanfaatan obat alami mengalami pergeseran ke obat
kimia (sintetis), hal ini disebabkan pengetahuan dan peralatan dalam
bidang farmasi dan kedokteran mengalami kemajuan yang cukup pesatr,
bahan alami yang secara empirik telah digunakan mulai dikembangkan
lebih lanjut dengan cara isolasi bioaktif, identifikasi struktur dan diusahakan
dibuat secara sintetik, dengan melakukkan modifikasi struktur zat akeif
untuk disintetis menghasilkan struktur baru yang lebih aktif. Untuk
memenuhi kebutuhan pasar, dilakukkan pembuatan obat sintesis secara
besar-besaran. Menurut Soekarjo dan Siswandono. (2000) Diperkirakan
lebih dari 15 juta senyawa kimia yang telah diidentifikasi dan sekitar 4000
senyawa digunakan sebagai obat sintesis.

Pada abad 20 ini penggunaan obat alam meningkat pesat, seruan
negara-negara maju dalam menggunakan obar bahan alam sebagai
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pengganti obat sintesis, merupakan bukti bahwa obat-obatan alam lebih
aman terhadap tubuh manusia. Kembalinya manusia ke alam dan
mengganti penggunaan obat-obat kimia, sebagai bentuk harapan manusia
agar dapat kembali bersama dengan alam.

WHO sebagai badan kesehatan dunia pun ikut merekomendasikan
penggunaan obat tradisional/alam dalam pemeliharaan kesehatan
masyarakat, pencegahan dan pengobatan penyakit. Hal ini menunjukkan.-
dukungan WHOQO untuk back to nature lebih menguntungkan. Untuk
meningkatkan keselektifan pengobatan dan mengurangi pengaruh musim
dan tempat asal terhadap efek, serta lebih memudahkan standarisasi bahan
alam sebagai obat, maka zat aktif diekstraksi kemudian dibuat sediaan
fitofarmaka bahkan dimurnikan sampai diperoleh zat murni dan strukrur

aktifnya (Sukandar, 2000: 7).

Kelebihan-Kelemahan Obat Alami dan Obat Kimia

Obat alami yang merupakan cikal bakal obat kimia, dapat bertahan
diantara berkembang pesatnya obat-obat kimia. Obat-obatan alami sebagai
warisan budaya nenek moyang mempunyai beberapa kelebihan antara lain:

1. Efek samping yang kecil bila digunakan secara benar dan tepat.
Pada obat bahan alam terdapat satu mekanisme yang disebut sebagai
penangkal atau menetralkan efek samping yang dikenal dengan
SEES (Side Effect Eleminating Subtanted). Sebagai contoh di dalam
kunyit terdapat senyawa yang merugikan tubuh tetapi di dalam
kunyit juga terdapat zat anti untuk menekan dampak negatif
tersebut.

2. Adanya sifat sinergisme dan atau komplementer dalam ramuan
obat tradisional/komponen bioaktif tanaman obat. Hal ini
disebabkan bahan-bahan alami dapat bekerja efeketif, sehmgga lebih
mudah dan sempurna diserap oleh tubuh.

a. Padasatu tanaman mempunyai lebih dari satu efek farmakologi,
oleh karena itu obat-obatan alami dapat mengatasi beberapa
penyebab penyakit, mampu membunuh dan mencegah
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penyebaran penyakit dalam tubuh. Sedangkan obat-obatan
kimia dalam kondisi dan kasus tertentu menimbulkan efek
samping yang mengakibatkan datangnya penyakit lain yang
sebelumnya tidak ada.

b. Obat alami lebih sesuai untuk penyakit-penyakit metabolik dan
degeneratif.

Selain tersebut di atas, obat-obatan alami sebagai obat alternatif jauh
lebih mudah terjangkau dibandingkan dengan obat kimia yamg
membutuhkan peralatan yang mahal dan rumit, selain itu biaya yang
dibutuhkan relatif lebih kecil sehingga dapat dijangkau oleh semua lapisan
masyarakat. Beberapa keterbataasan dari obat alam adalah masih
kurangnya penelitian ilmiah yang dapat menunjang pemahaman tentang
cara kerja obat bahan alam ini dalam tubuh. Penelitian yang ada dari
beberapa tanaman obat terbatas pada beberapa bagian topik kajian.
Pengetahuan tentang senyawa aktif yang terkandung dalam obat-obatan
bahan alam serta penggunaan dosis yang sesuai dan tepat untuk penyakit
tertentu perlu dibahas dan diteliti secara tuntas.

Semakin berkembangnya penelitian oleh instansi-instansi terkait
terhadap bahan alam yang berpotensi sebagai obat, akan menambah
khasanah pengobatan alternatif, sehingga akan membantu masyarakat
dalam memanfaatkan bahan alam scbagai obat. Bahan alami ini bukan
menjadi alternatif pengobatan yang semu, akan tetapi dapat benar-benar
menjadi alternatif pengobatan yang murah dan ilmiah.

Budaya Pengobatan Islami

Sejak Allah menciptakan Nabi Adam, manusia berupaya mengetahui
jenis tumbuhan, dan hewan baik dari darat ataupun lautan serta bagaimana
cara pengobatan sebagai upaya memerangi penyakit yang menimpa
manusia. Kesembuhan penyakit yang diderita manusia tergantung dari doa
dan proses penyembuhanya. Rasulullah bersabda, * Sebaik-baiknya obat
adalah al-Quran”, karenanya tergantung manusia bagaimana mendekatkan
diri kepada Allah melalui al-Quran disertai dengan usaha dalam
memperoleh obat tersebut.
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Sedangkan proses penyembuhan berhubungan dengan bagaimana
manusia memperoleh bahan obat tersebut, apakah obat yang dikonsumsi
berasal dari sesuatu yang diharamkan oleh agama atau tidak. Antara doa
dan ikhtiar hendaknya beriringan, obat-obat hendaknya bersumber dari
al-Quran, apabila obat bersifat haram maka akan menjadikan penghalang
doa dan ibadah sebagai ikhtiar datam proses penyembuhan suatu penyakit.

Banyak sekali tumbuh-tumbuhan dan hewan yang mempunyai potensi
sebagai obat antara lain kurma, anggur, madu, delima, buah zaitun, buzh
tin, susu, jahe, jinten, bawang putih, rosela, ubi-ubian dan banyak lagi.
Pada zaman dahulu, manusia mengkonsumsi obat bahan alam dengan cara
mencampur dengan air hangat atau sering disebut dengan seduhan, dimana
istilah iimiah dari cara tersebut dikenal sebagai proses ekstraksi maserasi.
Ektraksi adalah peristiwa pemindahan zat terlarut diantara duva pelarut
yang tidak saling campur dengan melakukkan perendaman. Sedangkan
menurut Skoog and Holler (1998), ekstraksi adalah proses pemisahan
selektif suatu senyawa dari bentuk cair (air) ke larutan yang tidak saling
campur dengan air (pelarut organik) atau dari bentuk padat ke bentuk
- cair. Dengan penyeduhan tersebut, maka komponen aktif yang terkandung
didalamnya akan larut dalam pelarutnya dalam hal ini adalah air, sedangkan
pemanasan berfungsi mempercepat larutnya komponen akrif dalam
pelarutnya. Karenanya, penerapan teknologi telah digunakan pada zaman
tersebut.

Selain meminum larutan hasit penyeduhan, uap air yang dihasilkan
dari proses seduhan, dapat digunakan untuk mengobati penyakit
pernafasan dengan cara dihirup. Biasanya tanaman-tanaman yang
digunakan mengandung minyak atsiri' yang mempunyai sifat mudah
menguap/volatil. Pada konsentrasi tinggi kandungan minyak atsiri ini dapat
digunakan sebagai obat anestetik lokal (penghilang rasa nyeri) misalnya
untuk obat gigi atau penghilang rasa nyeri ketika mengeluarkan timah
dari dalam tubuh (Agusta, 2000:17) Untuk menyembuhkan luka, orang-
orang zaman dahufu melakukkan penumbukan tumbuhan, kemudian
bahan tumbukan tersebut dioleskan kebagian yang luka. Senyawa aktif
yang terkandung dalam rumbuhan akan menghambat proses pendarahan,
mempercepat pembekuan darah sehingga luka cepat mengering.
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Seruan pemanfaatan tumbuhan dan hewan pun telah tertuliskan
datam al-Qur-an. Beberapa tanaman dan hewan yang terdapat dalam al-
Quran dan al-Hadis antara lain madu, buah zaitun dan jahe. Madu
merupakan cairan berwarna kuning yang dihasilkan oleh lebah, madu
adalah sumber makanan yang penting bagi tubuh manusia, tetapi-sedikit
sekali manusia yang menyadari sifat-sifat luar biasa dari penghasilnya, yaitu
lebah madu.

“..." Dari perut lebah itu ke luar minuman (madu) yang bermacam-macam
warnanya, di dalamnya terdapat obat yang menyermbuhkan bagi manusia.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran
Tuhan) bagi orang-orang yang memikirkan” (QS An-Nahl [16]: 69)

, Madu terbentuk dari beberapa molekul gula seperti glukosa dan
fruktosa serta bahan mineral seperti magnesium, kalium, potassium sodium,
ktorin, sulfur, besi dan fosfat. Madu juga mengandungi vitamin Bl, B2, C,
B6 dan B3 yang kandungannya berubah-ubah sesuai dengan kualitas madu
bunga dan serbuk sari yang dihirup oleh lebah. Kelebihan madu antara
lain, mudah dicerna, rendah kalori, berdifusi cepat dalam darah, membantu
pembentukan darah, membunuh baktéri, meningkatkan stamina (Harun
Yahyah, 2004). Masyarakat memanfaatkan madu sebagai campuran untuk
minuman atau makanan, bahkan ada yang dikonsumsi secara langsung.

Zairun termasuk jenis Oleaeuropaea dari keluarga Oleaceae. Sejak
ribuan tahun silam masyarakat di sekitar Laut Tengah dan Timur Tengah
telah merasakan manfaatnya. Dalam bentuk buah, zaitun muda yang
berwarna hijau kekuningan lebih banyak digunakan sebagai penambah
rasa. Sementara zaitun yang matang dengan warna hitam diperas untuk
diambil minyaknya (hrtp://www.republika.co.id.2007).

Adapun surat dalam Al Quran yang menyebutkan sebagai berikut:
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“Kami keluarkan dari tanaman yang menghijau itu butir yang banyak; dan dari
mayang korma mengurai tangkai-tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun
anggur, dan (Kami keluarkan pula) zaitun dan delima yang serupa dan yang
tidak serupa. Perhatikanlah buahnya di waktu pohonnya berbuah dan (perhatikan
pulalah) kematangannya. Sesungsuhnya pada yang demikian itu ada tanda-
tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang beriman” (QS Anaam [6]:99)

Selain itu dalam riwayat Umar bin Khathab Rasulullah bersabda;

“Konsumsilah minyak (minyak zaitun) dan jadikanlah pelumas (bahan gosok),
karena minyak itu dari pohon yang penuh berkah”

Zaitun secara alami mengandung beberapa senyawa tak tersabunkan
seperti fenol, Hidroksitirosol, tokoferol, sterol, pigmen, dan squalen. Minyak
" zaitun juga mengandung triasilgliserol yang sebagian besar di antaranya
berupa asam lemak tidak jenuh tunggal jenis oleat (Dadan Rohdiana 2004).
Senyawa fenol dan hidroksitiroso!l berpotensi sebagai antioksidan. Selain
itu, masyarakat banyak memanfaatkan buah zaitun dalam bentuk minyak,
baik sebagai bumbu dapur atau dioleskan untuk kosmetik.

Jahe atau Zingiber Officinale Roscoe, rimpang ajaib adalah tanaman
yang banyak tumbuh di dataran Asia Tenggara dan sekitarnya. Sejak dahulu
masyarakat beberapa negara telah menggunakannya sebagai bahan
makanan dan pengobatan. Jahe diseduh dengan air hangat sebagai
minuman, atau bahan tambahan dalam memasak. Menurut Hiseodt et al.
(1998), jahe berkembang di daerah tropis dan sering digunakan sebagai
rempah-rempah karena mempunyai bau khas yang tajam dan rasa pedas.
Rimpang ini disebutkan dalam al-Quran sebagai Zanjabill,

* sarg”? ’/.’ ,-2'_.,.’:,,,

MWt e 10a OF LLE 63 03825

“Di dalam syurga itu mereka diberi minum segelas (minuman) yang
cantpurannya adalah jahe” (QS Al Insan [76):17)

Rasa hangat dan pedas pada jahe daﬁat digunakan untuk mening-
katkan stamina, antibakteri, analgesik yang disebabkan senyawa aktif yang
terkandung dalam jahe. Zat-zat yang terdapat pada atau jahe (Zingiber
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officinale) terutama rimpangnya, antara lain mengandung minyak atsiri,
damar, mineral, sineol, fellandren, kamfer, borneo, zingiberin, zingiberol,
gingerol, zingeron, lipidas, asam aminos, vitamin A dan protein.

Selain tumbuhan dan hewan yang tersebut di atas masih banyak
bahan alam yang dapat digunakan sebagai bahan untuk obat-obatan alami
alternatif. Dengan ikut menggunakan dan melestarikan penggunaan obat
bahan alam berarti ikut serta melestarikan budaya leluhur dan nenek
movyang kita.

Kesimpulan

Al-Quran telah menyeruhkan penggunaan tumbuhan dan hewan
sebagai bahan makanan, obat dan pakaian. Obat alami yang berasal dari
alam mempunyai efek samping yang relatif lebih kecil dari pada obat kimia
(sintetis), bahan-bahan obat yang berasal dari alam lebih murah dan lebih
mudah diterima oleh tubuh. Penggunaan obat alami sebagai alternatif
pengobatan berarti ikut serta melestarikan budaya leluhur dan meng-
amalkan ajaran-ajaran yang terkandung dalam al-Quran.

Universitas Islam Negeri (JIN) Malang, sebagai institusi pendidikan
dan penelitian hendaknya mengembangkan penelitian-penelitian dengan
menggunakan objek bahan alam untuk dikaji lebih lanjut dari segi kimia,
biologi dan agama, sehingga dapat benar-benar menjadi institusi yang dapat
memberikan informasi kepada masyarakat mengenai manfaat obat bahan
alam, sebagai wujud implementasi warisan budaya Islami yang ilmiah.
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Abstract

The withdrawal process of Islamic science of al-Quran and al-Hadits born
two currents thinking, firstly called by bitmanqul (irrational), ali sciences which
do not use mind to fetch its result, mind activity here to adjust the history from
al-Quran and al-Hadits and comparing it with others also dig up the summary
from the comparison, Secondly is bilmaqul (rational) thats all sciences which
are taken by using mind, understanding its framework later fused back to be
used to each others to be appropriate in fact. Here, mind occasion is strong in
science scope and the result from the experiment depends on the appropriate mind.

In this case we can view the Abbasiyah era, which it is the golden phase
through in Moslem history.Islamic sciences born and getting experience of
maturity process. This case is pushed by social condition, culture, politic, and
spiritual in that age which is inclined ideal in developing science. One of streams
which born from the stream of Birroyis/Bilmagul exegesis which grows in
Abbasiyalt era gefting high development in the beginning of 20 century is
Itmys exegesis in al-Quran. This skream grows speedy together in technology
era and information which based on mind rationality.

Keywords: Abbasiyah era, Islamic sciences, llmys exegesis in al-Quran

Pendahuluan

Zaman Abbasiah adalah fase keemasan dalam perjalanan sejarah
umat [slam. llmu-ilmu keislaman lahir dan mengalami proses kematangan
pada zaman ini. Hal ini terdorong oleh kondisi sosial, budaya, politik dan

spiritual pada masa itu yang cenderung ideal untuk perkembangan
~ keilmuan. Kondisi politik mapan, dukungan para elit politik yang memang
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menghargai dan mencintai ilmu, bahkan memberi hadiah bagi para ulama
dan cendekiawan yang berprestasi, ini merupakan salah satu faktor yang
membawa fase Abbasiah menjadi fase keemasan bagi dunia keilmuan.
Pesatnya perkembangan wilayah [slam membawa kepada pertemuan
berbagai budaya lain, ditambah dengan gerakan penerjemahan, menambah
maraknya lalu lintas ilmu di zaman itu.

Para ulama yang melihat banyaknya unsur asing yang masuk dalam
dunia Islam, merasa bertanggung jawab untuk melestarikan bahasa al-
Quran dari kesalahan-kesalahan yang dibawa oleh orang non Arab. Dari
sini timbullah bermacam-macam ilmu, yang tidak lain adalah untuk
menjaga dan tetap mengakeualkan ajaran Islam agar dapat dipahami dan
dijaga oleh umat [slam dari berbagai suku dan bangsa.

Zaman keemasan ini mulai mengalami masa surut yang sangat
panjang, terutama pada masa antara abad 16 M sampai akhir abad ke 18.
Masa ini disebut sebagai masa kegelapan dunia Islam. Meski secara
keilmuan banyak para ulama yang tidak menerima pendapat ini, sehingga
barangkali lebih tepat dinamakan fase jumud (kevakuman), karena tidak
ada kreasi baru dalam dunia keilmuan. Kegiatan keilmuan fase itu hanya
berkisar kepada menjelaskan buku-buku lama dan meringkasnya atau yang
biasa disebut sebagai tradisi hawamish/hashiah dan tradisi ikhtishor. Tradisi
seperti ini bukan tidak berarti, justru sebaliknya merupakan proses
penyimpanan warisan intelektual yang paling efektif yang pernah dikenal
manusia.

Salah satu warisan intelektual umat Islam yang mengalami
perkembangan pesat di awal abad kedua puluh ini adalah Tafsir llmy al-

* Quran. Aliran tafsic ini adalah salah satu aliran yang lahir dari aliran tafsir

birroyi yang tumbuh pada zaman Abbasiah. Segi keilmiahannya berkembang
pesat bersama dengan pesatnya era tehnologi dan informasi yang bersendi
kepada rasionalitas akal.

Tulisan ini mengurai lebih lebar lagi tentang tafsir ilmy modern dengan
menarik kepada akar mulanya di zaman Abbasiah.
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Kondisi Sosial Politik Zaman Abbasiah

Masa dinasti Abbasiah adalah salah satu episode perjalanan panjang
sejarah umat Islam. Dimulai dengan seruan Allah kepada Muhammad
untuk menyampaikan misi kenabian kepada umatnya, menyeru kepada
kebaikan dan meluruskan kebatilan. Perjalanan pemerintahan masyarakat
baru Istam ini kemudian dilanjutkan oleh Khulafah Rasyidah, empat orang
sahabat yang paling dekat dengan Rasulullah. Fase ini berakhir dengan
kematian khalifah yang keémpat Ali ra. Dari sini tampuk pemerintahan
pindah ke tangan Muawiyah bin Abu sufyan tahun 40 H. Fase ini dikenal
dengan zaman dinasti Umawiyah.

Berdirinya dinasti Umawiyah oleh Dr. Muslim Abdullah Alu Jafar
disebut sebagai periode kemenangan satu golongan atas golongan yang
lain {periode partai). (Muslim Abdullah Alu Jafar, 1984: 20). Butir
perpecahan umat Islam dimulai dengan terbunuhnya Usman bin Affan.
Perpecahan terus berlangsung dan tidak dapat diredakan meski dengan
tetbunuhnya Ali r.a dan berdirinya dinasti Umawiyah. Beberapa kelompok
terus melakukan pemberontakan, akan tetapi semuanya kemudian
dipadamkan, lalu muncul pergolakan yang lain, datang dan pergi sesuai
dengan kondisi dan keadaan. ;

Pada masa-masa terakhir dinasti Umawiyah, perpecahan mulai
terangkat lagi ke permukaan sedemikian parahnya, akhirnya membawa
keruntuhan dinasti Umawiyah. Keruntuhan dinasti Umawiyah diantaranya
disebabkan oleh sikap Arabisme yang mendominasi pemerintahan dinasti
Umawiyah. Hal ini menyebabkan mayoritas umat [slam tersiksa lahir batin, |
baik Arab maupun yang non Arab, karena mereka mengerti bahwa Islam
bukan hanya untuk orang Arab saja, akan tetapi sebagai rahmat bagi seluruh
umat manusia. Fanatisme tersebut sampai melahirkan peraturan
pengambilan jizyah bagi orang Islam yang non Arab yang terus berlangsung
hingga pemerintahan Umar bin Abdul Aziz. '

Umat Islam yang tidak puas dengan sikap fanatisme tersebut mulai
bergabung dengan kelompok-kelompok yang melakukan pemberontakan
seperti Abdullah bin Zubair, kemudian bergabung dengan Mukhtar as-
Saqofy dan terakhir bergabung dengan kelompok dakwah bani Abbasiah.
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Orang-orang bani Abbasiah dapat memanfaatkan mereka dengan baik.
Para Ahli sejarah berpendapat, bahwa yang mendorong bani Abbasiah

“untuk memimpin umat Islam memperbaiki kondisi Umat Islam yang telah
dirusak oleh bani Umawiyah adalah pemberitahuan dari Nabi saw. kepada
Abbas bin Abdul Muttolib, bahwa kekhilafahan akan dipegang oleh anak
cucunya. (Abu Jafar Muhammad bin Jarir at-Tobary, 1966: 421) Dari sini
mereka terus mengharap kejadian tersebut menjadi kenyataan.

Banyak hal yang mengantarkan Bani Abbasiah untuk meraih tampuk
pemerintahan diantaranya:

1. Mengambil pelajaran dari kesalahan musuh yang menggunakan
politik sebagai pemeran utama kampanye mereka, sementara orang-
orang Abbasiah banyak menggunakan jalur agama.

2. Para khalifah Umawiyah banyak melakukan kesalahan vital dengan
melakukan pesta-pesta dan perbuatan maksiat yang melengahkan
mereka dari pemerintahan. Meski mereka sudah merasakan adanya
gerakan bawah tanah yang bermaksud menggulingkan pemerin-
tahan mereka. .

3. Dakwah Abbasiah menggunakan slogan-slogan;

a Persamaan antar sesama muslim dalam hak dan kewajiban tanpa
membedakan suku dan bangsa.

b Perbaikan kondisi sosial keagamaan bagi kaum muslimin.
Mencintai Ahli Bait yaitu keluarga Rasulullah saw.

Gerakan dakwah Abbasiah terus berjalan secara rahasia sampai pada
tahun 132 H, Tentara Abbasiah yang dipimpin oleh Abdullah bin Ali
bertemu degan tentara Umawiyah yang dipimpin oleh khalifah Marwan
bin Muhammad, yang dimenangkan oleh Bani Abbasiah dengan
terbunuhnya khalifah terakhir dari bani Umawiyah. Bani Abbasiah
memimpin pemerintahan Istam selama 5 abad seperempat sampai tahun
656 H, ketika pemerintahan mereka digulingkan oleh tentara Tatar Mongol.
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Beberapa ciri kondisi sosial zaman dinasti Abbasiah yang berbeda
dengan fase-fase sebelumnya dalam sejarah umat Islam adalah sebagai
berikut: (Ahmad Amin, 1935: 162).

1.

Gerakan Abbasiah berdiri di atas prinsip persamaan antara mawali
orang muslim non arab dengan orang Arab dalam setiap hak dan
kewajiban. Hal ini memberi kesempatan luas pada orang Islam non
Arab untuk melakukan kegiatan ilmiah, politik dan kemasya-
rakatan di komunitas Islam. Dampaknya sangat menguntungkan
keilmuan Islam, karena budaya-budaya asli yang mereka bawa,
seperti Persia, India, Romawi, Yunani akhirnya dipergunakan untuk
berkhidmah kepada Islam.

Menonjolnya unsur agama pada pemerintahan Abbasiah. Hal ini
tampak dari dukungan khalifah terhadap kemajuan ilmu,,
penghormatan kepada ulama dengan mendekati dan menetima
nasehat-nasehat mereka.

Luasnya wilayah Abbasiah melahirkan sistem pemerintahan
desentralisasi. Akibatnya selain ibukota Baghdad, telah lahir pusat-
pusat kebudayaan dan keilmuan seperti Syam, Mesir, Musol,
Khurasan, Bukhoro dan lain-lain.

- Berkembangnya fungsi masjid dari halagoh-halagoh agama menjadi

universitas-universitas segala macam ilmu bahkan ilmu yang tldak
ada hubungannya dengan agama.

Ciri lain yang menonjol adalah semaraknya gerakan tarjémah dan
pencetakan buku-buku ilmiah, _

Perkembangan Keilmuan Pada Masa Dinasti Abbasiah

Al-Quran al-Karim adalah sumber segala keilmuan umat Islam, dan
Hadits nabi adalah bagaikan batu asas bagi berdirinya madrasah-madrasah
keilmiahan Islam. Semua ilmu dan cabang-cabangnya tidak ada yang
terlepas dari kedua sumber tersebut, demikian juga dengan kegiatan
pemikiran mereka.
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Proses pengambilan ilmu dari al-Quran dan hadits melahirkan dua
aliran pemikiran. Pertama apa yang disebut sebagai bilmanqul (non rasio),
segala ilmu yang tidak menggunakan akal untuk mengambil hasilnya,
kegiatan akal di sini hanyak mencocokkan sumber-sumber riwayat dadi al-
Quran dan al-Haditts serta mengkiaskannya dengan hal lain dan
mengambil kesimpulan dari kias tersebut. Kedua adalah bilmaqul (rasional),
yaitu segala ilmu yang diperoleh dengan menggunakan akal, memahami
kerangka-kerangkanya kemudian dirakit kembali untuk dipakai pada hal
lain yang sesuai dengan kenyataan. Di sini peran akal sangat besar dalam
lingkup ilmu sehingga hasil dari sebuah percobaan tergantung kepada
kecocokannya dengan akal.

Hmu-ilmu bilmangu! meliputi ilmu-ilmu syariat, ilmu-ilmu bahasa,
sejarah, ilmu negara-negara yang sekarang disebut geografi. Sedang ilmu-
itmu bilmaqul adalah Mantiq. Filsafat, Aqidah, Matematika, Kedokteran,
Fisika, Kimia. Zaman Abbasiah adalah wilayah yang subur untuk
perkembangan ilmu-ilmu tersebut di atas. Fase Abbasiah hampir
melahirkan ilmuwan-ilmuwan untuk setiap bidang dan melahirkan buku-
bukunya. Sebagai contoh pada bidang tafsir dan hadits adalah Abdul Malik
bin Abdul Aziz bin Juraid (wafat 150 H) yang mengarang tafsir dan
mengumpulkan hadits, Abdurrahman bin Amru Al-auzai (156 H), Imam
Bukhori (256 H), Imam Muslim (263 H), yang menjadi teladan bagi para
penerusnya dan petunjuk bagi umat Islam. Kemudian lahir Ulumul Hadits,
ilmu-ilmu al-Quran, Tafsir dil.

Sedang dalam bidang figih, setelah meluasnya wilayah Islam, umat
[stam membutuhkan hukum-hukum baru untuk menjawab persoalan-
persoalan di berbagai daerah Islam. Ilmu figih lahir secara berdiri sendiri
pada masa Abu Hanifah Numan bin Tsabit (150 H) yang menjadikan
ijtihad, giyas, ijma sebagai sumbernya. Kemudian muncul Imam Malik bin
Anas {wafat tahun 179 H), Imam Syafii Muhammad bin Idris (wafat tahun
204 H), dan Imam Ahmad bin Muhammad bin Hanbal (wafat tahun 244
H). Mereka inilah yang dikenal sebagai Imam madzhab empat yang masih
diikuti umat [slam sampai sekarang.

Masuknya orang-orang non Arab ke dunia Islam menyebabkan
banyaknya kesalahan mengucapkan kata-kata Arab, karena mereka tidak
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mengerti irab. Maka untuk menjaga dan melindungi bahasa Arab dari
kesalahan, lahirlah Ilmu Nahwu, yang mencapai kesempurnaan di tangan
Sibawaih dalam bukunya “Al-Kitab". Sebelum Sibawaih ilmu dipelopori
oleh Abul Aswad Ad-Duali (wafat tahun 69 H) dan tokoh nahwu pertama
yang masuk zaman Abbasiah adalah Isa bin Amru As-Saqofi (wafat tahun
149 H). Dengan lahirnya Nahwu, mulailah ilmu-ilmu bahasa lahir yairu:
Balaghah, Adab, Figih Lughah, Sharaf dan {ain-lain.

Kemudian perhatian besar umat Islam terhadap Nabi Saw.,
melahirkan buku sejarah dan biografi rasul yang dikenal dengan sirah nabi.
Diriwayatkan bahwa Wahab bin Munabbih (wafat tahun 110 H) menulis
buku tentang peperangan rasulullah. Demikian juga dengan Musa bin
Uqbah (wafat cahun (41 H). (Ahmad Amin, 1935: 158). Demikian pula
yang terjadi dengan ilmu-ilmu yang lain, berkembang pesat pada zaman
Abbasiah.

Tafsir Bilmat’sur dan Tafsir Birro’yi

Perkembangan tafsir pada zaman Abbasiah selanjutnya melahirkan
dua aliran penafsiran, yaitu pertama, tafsir bilmatsur yaitu penafsiran yang
berdasarkan kepada penjelasan-penjelasan yang diperoleh dari ayat-ayat
al-Quran, hadis-hadis nabi atau pendapat para sahabat. (Quraish Shihab,
1994: 121).

Tafsir ini dalam perkembangan awalnya, berjalan sangat pesat
terutama karena mendapat penghargaan dari masyarakat dan diterima
dengan puas. Sebaliknya tafsir birroyi, yaitu tafsir yang memberi kesempatan
besar kepada akal untuk berijtihad setelah seorang mufassir itu mengerti
bahasa arab, balaghah-nya dan mengerti idiom-idiomnya dengan bantuan
sylir-syiir abad jahiliah, mengetahui asbabun nuzul, nasikh mansukh dan
segala ilmu yang dibutuhkan oleh seorang mufassir (Husain Dzahabi: 87).
Aliran ini pada masa awalnya mendapat tantangan yang cukup keras dari
umat [slam bahkan ada sebagian kaum yang mengharamkan. Hal tersebut
menyebabkan pengkultusan tafsir bilmatsur, terbukti Madrasah Abdullah
bin Abbas berubah menjadi aliran tafsir bilmatsur, padahal aliran ini awalnya
adalah aliran tafsir birrayi.
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Beberapa tafsir yang merupakan tafsir bilmatsur menurut Husain

Dzahahi (1962: 86) adalah sebagai berikut :

1. Jamiul Bayan fi tafsiril Quran : Ibnu Jarir At-Thobari

2. Bahrul Ulum : Abu Laits Samargandi

3. Maalimu At-Tanzil : Abu Muhammad Husain Baghawi
4. Tafsit Quran Adhim : bnu Katsit

5. Ad-Durrul Mansur : Jalaluddin As-Suyuti

Sedangkan tafsir birroyi yang menurut Dzahabi (1962: 995 yang boleh
dipakat adalah :

. Mafatihul Ghoib . Fakhrurrozi

2. Anwaru At-tanzil ’ : Baidhowi

3. Madariku At-Tanzil : Nasafi

4. Bahrul Muhit " : Abu Hayyan
6. Ruhul Maani | : Alusy

Akar Tafsir Ilmy Pada Masa Dinasti Abbasiah

Aliran keilmuan I[slam yaitu aliran akal dan aliran salaf, melahirkan
dua aliran penafsiran dalam tafsir, yaitu tafsir bilmatsur dan tafsir birvoyi.
Dari tafsir bivroyi ini kemudian melahirkan tafsir ilmyfkauny (ilmiah). Di
antara tokoh yang paling awal dan paling getol menyebarkan tafsir ilmy
adalah Imam abu Hamid al-Ghazali yang meninggal tahun 505 H, (Abdul
Majid Abdussalam Al-Muhtasab, 1982: 247) seorang tokoh sufi yang
melihat kara-kata dalam al-Quran itu memiliki makna lahir dan makna
batin sebagaimana yang disitir dalam hadits. Dalam bukunya lhya
Ulumuddin, Imam Ghazali mengemukakan pendapatnya tentang tafsir ilmy
dengan menukil beberapa pendapat ulama: Abu Darda mengatakan;
Seseorang itu tidak akan mengerti dengan baik sebelum menjadikan itu
memiliki berbagai pandangan. Sebagian ulama mengatakan; Setiap ayat
ite memiliki 60.000 pemahaman, dan sisanya masih lebih banyak lagi. Ibnu
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Masud ra. berkata; Barangsiapa ingin mengetahui ilmu-ilmu orang dahulu
dan orang sekarang, silahkan merenungi al-Quran. Dan untuk melakukan
itu menurut Imam al-Ghazali tidak bisa dicapai hanya dengan pemahaman

lahir. (Al-Ghazali, 1968: 260).

Dalam bukunya Jawahirul Quran, yang dikarang setelah Ihya, Imam
Ghazali menerangkan lebih banyak lagi tentang pernyataan yang telah
beliau lontarkan di bukunya Thya. Beliau menulis bab keempat, tentang
bagaimana ilmu-ilmu agama itu berkembang menjadi bercabang-cabang
ilmu dan hubungannya dengan al-Quran. Imam Ghazali membagi ilmu-
ilmu al-Quran menjadi dua:

1. [tmu Kulit yang terdiri dari; ilmu Bahasa, ilmu Nahwu, ilmu Qiraat,
ilmu Tajwid, ilmu Tafsir lahir.

2. Hmu Isi yang meliputi; Pengetahuan tentang kisah-kisah dalam al-
Quran termasuk kisah para nabi, ilmu kalam, ilmu figih, ilmu ushul
figih, mengetahui Allah dan hari akhirat, pengetahuan tentang
jalan yang lurus. Ini semua adalah cakupan ilmu yang lahir dari al-
Quran. .

Kemudian Imam Ghazali membuat bab kelima tentang bagaimana
ilmu-ilmu yang lain lahir dari al-Quran. Maka disebutlah ilmu kedokteran,

itmu perbintangan, alam semesta, kerangka badan hewan, itmu cubuh dan
lain-lain. (Al-Ghazali, 1964: 21).

Kalau Imam Ghozali telah meletakkan teori-teorsi penafsiran ilmiah
terhadap al-Quran, maka Imam Fakhrurrozi-lah yang mempraktekkannya
dalam sebuah tafsir quran yang dikenal dengan Tafsir Kabir. Fakhrurrozi
memasukkan dalam tafsirnya segala hal yang tumbuh dan berkembang di
masyakat muslim dari pemikiran, budaya dan teknologi, schingga beberapa
ulama mengomentari tentang tafsir ini dengan: Fakhrurrozi telah
mengatakan segala sesuatu di dalam tafsirnya. (Abdul Majid Abdussalam
Al-Muhtasab, 1982: 251).

Jurnal “el-Harakah” Vol. 9, No. 1 Januari-April 2007 23



Tafsir Ilmy Di Abad Modern

Masa antara abad ke 16 M sampai akhir abad 18 M merupakan
masa kegelapan dunia Islam. Kondisi fisik dan keilmuan sangat
memprihatinkan. Sebaliknya roda kemajuan bangsa Eropa melaju
sedemikian cepatnya. Kesadaran umat Islam mulai muncul dengan
mengirim beberapa utusan untuk menimba teknologi dari barat dan bukan
pemikiranya. Akan tetapi beberapa utusan Mesir ke Eropa juga mengadopsi
pemikiran barat yang menimbulkan pertentangan yang hebat dari para
ulama.

Pada pertengahan abad ke-19 kondisi umat Islam semakin buruk,
dengan datangnya bangsa Eropa yang menjajah dan mengirim para
" misionaris. Mereka bahkan menyebarkan doktrin bahwa penyebab utama
kemunduran dunai Islam adalah al-Qur an. Mereka juga-berusaha’
menjatuhkan pusat pemerintahan Islam di Istambul. )

Pada saat itulah beberapa ulama mulai merenungi kembali al-Quran
dan melihat betapa al-Quran mengandung prinsip-prinsip dasar keilmuan
dan tehnologi. Aliran tafsir ilmy ini semakin populer pada awal abad
duapuluh, dipepulerkan oleh Syaih Muhammad Abduh yang sekaligus
dikenal sebagai tokoh pembaharu abad duapuluh. Aliran M. Abduh yang
sangat rasional ini tidak terlepas dari aliran pemikiran rasional yang
memang telah tumbuh pesat pada masa dinasti Abbasiah. Pemikiran M.
Abduh kemudian juga dituangkan dalam tafsir al-Quran dengan corak
ilmiah yang kemudian dilengkapi oleh Syaikh M. Rasyid Ridha. '

Beberapa buku penafsiran yang bercorak ilmiah pun berkembang
demikian pesatnya, diantara yang terkenal adalah Kasyful Asrar Nuroniah
yang berkenaan dengan benda-benda langit dan bumi, hewan, tumbuh-
tumbuhan dan barang-barang tambang mulia. Karangan Muhammad bin
Ahmad Iskandarany yang dicetak oleh percetakan Wahbiah tahun
1297H.(Husain Dzahabi, 1962: 163). Dalam tafsirnya, Mahasinu Tawil,
Jamaluddin al-Qosimy -seorang pengagum M. Abduh- menggunakan corak
ilmiah pada penafsirannya. Pada muqoddimah juz pertama tafsir tersebut,
dia membuat satu judul yang membahas pelik-pelik masalah ilmu falak
yang ada dalam al-Quran. Syaikh Tontowi Jauhari mengarang tafsir ilmy
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yang diberi judul “Jawahir fi Tafsiril Quran” terdiri dari 25 juz. Dalam
pembukaannya beliau mengatakan: Amma Badu, Sesungguhnya aku telah
dilahirkan untuk mencintai keajaiban-keajaiban alam, mengagumi
keindahan alam, rindu untuk melihat-lihat keindahan di langit dan yang
di bumi, petunuk-petunjuk yang nyata, serta keanehan menakjubkan
(Jauhari, 1300: 2). Tokoh-tokoh semacam Abdul Hamid Badish, Mustofa
Shodiq Rafii, Abdur Rozaq Naufal juga ikut memperkaya literatur-literatur
tafsir ilmy al quran.

Kesimpulan

Meski tafsir itmy tidak diakui oleh berapa ulama seperti Rasyid Ridha,
Mahmud Syaltut, Mustofa Marogi, akan tetapi penafsiran ini telah ikut
mengurai sisi indah dari al-Quran, yang kata seorang ulama tafsit bagaikan
intan yang berkilau dari berbagai sisi.-Tiap sisinya memiliki kilauan yang
lain dari sisi yang lain, semuanya indah. Pada intinya perwujudan dari
keindahan sang Pencipta.
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Abstract

“Tawur” is very popular recently. Its popularity is getting more and
more in line with its publication in some mass media as newspapers, magazines,
televisions, and internet. Many groups of society such as Junior or Senior High
School students, University students, lecturers, private or government officials,
football supporters and others, have done it. They do it in many places like schools,
streets, markets, private or government offices, football stadium, etc. In general,
it could be classified into two forms, they are physical and spiritual “Tawur”.
Physical Tawatr could be ended by breaking, burning, torturing or even killing.
While spiritual Tawur could be ended by isolation’ to an individual. Further, it
could be ended by an assassination of the individual character. So, both of them
have caused many disadvantages either for the Indonesian society or the
Indonesian government. Therefore, we must omit Tawur that has become part
of our culture. Then, we can change it with a culture that is constructive and
benefactal in all aspects of the Indonesian life.

Keywords: physical “tawur”, spiritual “tawur”, character assassination

Pendahuluan

Beberapa bulan terakhir, negara kita diguncang oleh realitas tawur
yang terjadi di berbagai wilayah. Tawur sendiri adalah sebuah bentuk
konflik, bisa bersifat fisik ataupun batin. Tawur juga melibatkan banyak
kalangan, mulai dari anak-anak, remaja, sampai orang tua. Tempatnya juga
bervariasi, mulai dari sekolah, pasar, jalan-jalan raya, perkampungan warga,
lapangan sepak bola, kampus, kantor pemerintah/swasta, gedung MPR/
DPR, dan lain-lain.
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Tawur saat ini bahkan begitu popular. Popularitasnya semakin berkibar
setelah berbagai media mulai dari majalah, surat kabar, radio, televisi, dan
internet gencar merilis tawur yang sedang mewabah di Tanah Aiir kita yang
tercinta ini. Lantas ada apa-dengan masyarakat kita? Mengapa mereka
menyukai tawur? Bagaimana pula tawur bisa menjadi bagian dari ‘budaya’
bangsa Indonesia?

Tawur yang Mewabah

Ibarat sebuah penyakit, tawur ternyata juga sudah mewabah ditengah
masyarakat Indonesia. Bahkan tawur yang bisa bersifat fisik dan juga batin
itupun rupanya digemaribanyak kalangan. Hal ini terlihat dari pelaku
tawur itu sendiri yang sangat beragam. Mulai dari para oknum pelajar SD,
SME SMU, mahasiswa, dosen, pejabat pemerintah/swasta, bahkan kalangan
DPR/ MPR - pun juga suka tawur. Tawur seolah-olah telah mejadi obat
yang mujarab untuk menyelesaikan setiap masalah yang ada. Sehingga
setiap permasalahan selalu diakhiri dengan tawur.

Saat ini, tawur yang sering kita jumpai adalah tawur yang dilakukan
antar pelajar SMU. Tawur jenis ini bersifat fisik. Dan tawur ini biasanya
diakhiri dengan jatuhnya korban, baik luka-luka sampai pada hilangnya
nyawa pelaku tawur. Contohnya adalah tawur yang terjadi antara pelajar
SMAN I dan SMAN II di depan SMAN I Makasar Jl. Gunung Bawa
Kareang telah memakan korban. Dua siswa SMAN 1l yang terlibat aksi
saling kejar meninggal setelah motor yang dikendarai mengalami
kecelakaan. (Jawa Pos, 29/11/06). Sementara itu, beberapa saat yang lalu
di Ibu Kota terjadi rawur antar pelajar SMU. Tawur tersebut berakhir dengan
tewasnya seorang pelajar akibat kecelakaan. (Metro TV, ../12/06)

Tawur yang dilakukan oleh kalangan remaja umumnya tidak
mengenal tempat. Tawur tidak hanya dilakukan disekitar sekolah ataupun
jalan raya. Tawur juga dapat terjadi disebuah konser musik. Hal ini menimpa
kelompok musik Slank. Konser yang bertujuan mulia dengan tema konser
amal, harus ternoda dengan rawur yang dilakukan oleh penontonnya.
“Konser kelompok musik Slank di stadion Maron Kecamatan Genteng,
Banyuwangi diwarnai tawuran. Akibatnya, kepala seorang Slanker (Pecinta
Slank) bocor. Beruntung insiden tersebut tidak berlangsung lama, karena
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petugas keamanan segera menguasai keadaan. Kaka, vocalis Slank juga
berusaha mendinginkan emosi para Slankers. ...Konser yang dimulai pukul
19.45 itu awalnya berjalan tertib. Tetapi keadaan berubah saat Kaka mulai
menyanyikan lagu ketiga yang berjudul Malam Minggu. Lagu tersebut
terpaksa harus dinyanyikan separo karena para Slankers dibagian selatan
tiba-tiba terlibat rawuran. Salah seorang penonton terpaksa diamankan
petugas karena kepalanya bocor. {Jawa Pos, 25/11/06)

Selain tawur antar pelajar SMU, Tawur antar supporter sepak bola
juga menjadi trend. Sebagai contohnya adalah tawur yang dilakukan antara
supporter AREMA Malang melawan PERSEBAYA Surabaya. Saat itu,
PERSEBAYA selaku tuan rumah yang menjamu AREMA mengalami
kekalahan. Akibatnya para pendukung PERSEBAYA yang biasa disebut
Bonek ini tidak terima. Merekapun kemudian melampiaskan kekecewaan
mereka dengan cara mengamuk dan melakukan banyak perusakan.
Berbagai fasilitas yang ada di stadion menjadi sasaran amuk. Lebih dari itu
mereka juga membakar motor dan juga mobil yang melintas di depan

mereka. Mereka juga melakukan pemukulan terhadap pemakai jalan yang
belum tentu supporter AREMA. (Jawa Pos, 4/09/06)

Tawur antar pelajar SMA dan juga antar supporter sepakbola hampir
menjadi makanan kita sehari-hari. Tawur ini tidak asing bagi telinga dan
juga penglihatan kita. Tawur lainnya yang sekarang dapat kita jumpai
adalah tawur yang dilakukan antar warga kampung. Hal ini pula yang
terjadi saat rembuk desa disuatu wilayah di Malang diwamai dengan tawur.
Musyawarah warga guna menyikapi pembangunan kantor kelurahan Oro
Oro Dowo yang bakal dibangun di Taman Kunir kemarin malam berakhir
ricuh. Beberapa orang yang dikenal dari kelompok yang pro pembangunan
mulai emosi dan bersitegang dengan kelompok yang kontra. ...Dalam
kericuhan sekitar pukul 21.30 WIB tersebut Subaryo, Ketua Forum
Independen Masyarakat Malang (FIMN) mendapat perlakuan fisik. Pria
vocal tersebut didorong dan diancam. Bahkan, Subaryo mengaku sempat
ada yang memukulnya. (Jawa Pos, 15/11/06)

Ternyata tawur tidak hanya terjadi antar warga kampung. Tawur juga
dapat terjadi antara warga dan aparat. Misalnya, karena merasa dilecehkan
puluhan warga desa Bayem Taman, Kecamatan Kartoharjo Magetan
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kemarin nggeluruk kantor camart Kartoharjo. Mereka memprotes kebijakan
Camat Heru Sulistyo yang dinilai arogan dan sewenang-wenang dalam
menetapkan pejabat sementara kepala desa mereka. (Jawa Pos, 22/11/06)

Bahkan yang terbaru adalah tawur yang dilakukan oleh para jamaah
haji kepada seorang menteri agama dalam kabinet SBY. Menteri yang
sedianya mengadakan kunjungan itu menjadi korban amuk para jemaah
yang tidak terima dengan pelayanan yang mereka dapat saat musim haiji
tahun ini. Sebagaimana ditulis media; MINA- Emosi jamaah haji Rl yang
kelaparan tampaknya sudah memuncak. Mereka menumpahkan segala
kesalahan kepada Menteri Agama (Menag) Maftuh Basyuni dan jajaran
pejabat PPIH (Panitia Penyelenggara Ibadah Haji) di Arab Saudi...Saat
itu rombongan Maftuh baru tiba di maktab 39. Nah, sampai di pintu gerbang
makeab, Maftuh dihampiri beberapa jamaah. Mereka terlihat adu mulut
dengan rombongan pejabat Depag tersebut. Tanpa diduga, saru dua jamaah
tiba-tiba melepaskan pukulan kearah Maftuh. Sitvasi menjadi tak
terkendali...Begitu Maftuh menjadi sasaran massa, beberapa petugas
spontan mengamankannya.” (Jawa Pos, 2/01/07)

Dari sekian tawur fisik yang ada, tawur yang paling berbahaya bagi
keutuhan NKRI adalah tawur antar warga negara yang mengandung unsur
SARA. Tawur fisik jenis ini biasanya melibatkan tidak hanya puluhan
ataupun ratusan warga. Lebih dari itu tawur berbau SARA ini dapat
melibatkan berbagai suku di Indonesia yang jumiahnya ribuan.

Masih lekat dalam ingatan kita beberapa tahun silam saat terjadi tawur
antara suku Madura vs Dayak yang terjadi di Sampit, Kalimantan.
Dikabarkan tawur antar suku tersebut telah merenggut ratusan nyawa,
mulai dari anak-anak sampai orang tua, melayang. Selain korban nyawa,
harta benda yang tak terhitung jumlahnya juga ikut melayang.

Terakhir adalah kasus Tibo cs. Eksekusi pelaku pembunuhan berbau
SARA itu ternyata menimbulkan gelombang protes yang diakhiri dengan
pembakaran dan perusakan. “Ribuan massa yang menolak eksekusi Tibo
cs membakar dan merusak kantor Kejaksaan Negeri Atambua dan Lapas
Atambua. Akibatnya 205 tahanan dan narapidana kabur... Tibo cs terlibat
dalam pembantaian massal di Poso pada tahun 2000. Ketiganya adalah
komandan lapangan dalam aksi perusakan dan pembunuhan betbau SARA
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(Suku, Agama, Ras, dan Antar Golongan) dengan korban lebih dari 200
orang. ...Dalam sidang Pengadilan Negeri Palu ketiganya divonis mati.
Setelah berbagai proses hukum untuk meringankan vonis tersebut kandas,
cksekusipun dilakukan. Eksekusi kemarin telah mengalami beberapa
penundaan menyusul protes dan keberatan beberapa pihak di luar negeri.

(Jawa Pos, 21/09/06)

Selain semua tawur yang bersifat fisik di atas, ada jenis tawur lain
yang tidak kalah dasyatnya. Tawur ini adalah tawur batin. Sama halnya
seperti tawur fisik, tawur batin juga dapat dilakukan oleh semua unsur
masyarakat, mulai dari pelajar, mahasiswa, dosen, warga kampung/
masyarakat, pejabat pemerintah/swasta, bahkan anggota MPR dan DPR.

Tawur batin antar mahasiswa dan pelajar dapat terjadi dimana saja.
ini terjadi kerena pelajar dan mahasiswa tersebut memiliki kelompok
organisasi yang berbeda dengan tujuan organisasi yang berbeda pula. Dan
untuk memperjuangkan tujuan organisasi yang mereka ikuti tidak jarang
mereka berselisih paham dengan pelajar ataupun mahasiswa dari kelompok/
organisasi lainnya. Selisih pendapat ini berujung kepada sebuah tawur batin.

Dampak dari tawur batin tersebut adalah berkurangnya rasa
persahabatan ataupun persaudaraan antar pelajar dan mahasiswa. Hal ini
terjadi karena adanya sifat eksklusifisme dari pelajar ataupun mahasiswa
yang bersangkutan. Sifat tersebut seringkali membuat individu merasa lebih
dibandingkan dengan pelajar ataupun mahasiswa yang tidak seorganisasi.
Lebih jauh sifat eksklusifism ini akan menjadi embrio yang sangat potensial
pada perpecahan untuk selanjutnya mudah memicu tawur fisik yang ada
dimasyarakat.

Selain dilakukan oleh pelajar dan mahasiswa, tawur batin juga dapat
terjadi antara mahasiswa, dosen dan juga para pejabat kampus. Hal ini
sering terjadi dibanyak kampus di Indonesia. Tawur batin yang terjadi antara
mahasiswa, dosen dan para pejabat kampus dapat disebabkan oleh adanya
perbedaan sudut pandang dalam mencermati sebuah permasalahan.

Selain itu, tawur batin yang mereka lakukan juga dapat disebabkan
oleh kehidupan dinamika kampus yang bergerak begitu cepat dan menuntut
kesiapan SDM. Yang pada kenyataannya banyak dari individu di dalamnya
belum siap. Sehingga proses belajar mengajar ataupun administrasi yang
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ada tidak dapat berjalan dengan baik. Hal inilah yang pada gilirannya akan
memunculkan berbagai permasalahan di dalam kampus.

Segala permasalahan tersebut selanjutnya memunculkan tawur batin
antara mahasiswa, dosen serta para pejabat kampus. Akibatnya,
pengembangan iklim akademik dan juga pembangunan fisik dari kampus
yang bersangkutan menjadi terhambat. Pada gilirannya yang dirugikan
adalah pelaku tawur itu sendiri selain masyarakat sekitar kampus.

Selain karena perbedaan dalam mencermati suatu permasalahan,
tawur batin yang ada di lingkungan kampus juga dapat disebabkan oleh
adanya keragaman tujuan dari individu yang ada di dalamnya. Pada
kenyataannys, guna mewujudkan tujuan atau cita-citanya tersebut,
seringkali ia berbenturan dengan individu lainnya. Lebih jauh hal ini akan
memuncutkan tawur yang bisa bersifat implisit dan eksplisit. Senada dengan
pendapat tersebut Jung menyatakan bahwa tingkah laku manusia, termasuk
kepribadiannya, dikondisikan tidak hanya oleh individu dan sejarah rasial,
tetapi juga oleh tujuan dan aspirasinya. (Lynn: 277)

Tawur batin lainnya dapat terjadi antar warga kampung. Tawur batin
ini dapat disebabkan oleh adanya segala permasalahan yang ada di kampung
tersebut. Dampaknya adalah berkurangnya rasa kerukunan di kampung
itu sendiri. Dan pada akhirnya, hal ini akan menghambat laju pembangunan
kampung yang bersangkutan.

Tawur batin juga dapat terjadi antar pejabat pemerintah. Salah satu
contoh paling gress adalah tawur batin yang melibatkan dua pejabat dalam
kabinet SBY vaitu Menteri Sekretaris Negara, Yusril Ihza Mahendra dengan
Ketua Komisi pemberantasan Korupsi, Taufiqurrahman Ruki. “Dikabarkan
menghilang tiga hari, Menteri Sekretaris Negara, Yusril [hza Mahendra,
muncul di depan wartawan kemarin. Dalam kesempatan itu, dia kembali
menegaskan sikapnya seputar kasusnya dengan ketua KPK,
Taufiqurrachman Ruki. Bahkan ketika kasus itu dikaitkan dengan isu
reshuffle, Yusril mengaku tidak takut...Yusril diperiksa oleh KPK 8 jam.
Dia diperiksa sebagai saksi dalam kasus pengadaan barang tanpa tendes,
yakni pengadaan alat sidik jari otomatis - Automatic Fingerprint Identification
System (AFIS) pada 2004. Saat itu, Yusril menjabat menteri Hukum dan
HAM. (Jawa Pos, 21/02/07)
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Selain itu, tawur batin juga dapat terjadi antara Lembaga Eksekutif,
Legislatif dan Yudikatif. Dampak dari tawur batin yang mereka lakukan
dapat berupa keluarnya berbagai kebijakan yang tidak populis. Pada
akhirnya, kebijakan tersebut akan merugikan rakyat secara keseluruhan.

Dari sekian tawur batin yang ada, yang paling berbahaya adalah tawur
batin yang berbau SARA (Suku, Agama, Ras, dan Antar Golongan). Tawur
batin yang satu ini sangat membahayakan keutuhan NKRI. Bahkan, tawur
batin jenis ini mudah sekali dipicu oleh isu-isu yang tidak benar yang
dilontarkan oleh crang-orang yang tidak bertanggung jawab. Pada akhitnya
tawur batin berbau SARA ini sangat rentan memunculkan kekacauan/
kerusuhan yang bersifat fisik dengan skala nasional.

Tawur Yang Membudaya

Berdasarkan uraian di atas, terlihat jelas bahwa masyarakat kita
demam tawur. Baik fisik maupun batin. Data di atas hanyalah sekelumit
dari tawur yang telah terjadi di Indonesia. Hal ini terlihat dari tawur yang
telah dan sedang terjadi di berbagai wilayah di tanah air dan dilakukan
oleh berbagai kalangan.

Telah dan sedang berlangsungnya tawur, fisik dan batin, yang
dilakukan oleh berbagai kalangan ditanah air kita ini, sadar atau tidak
sadar kita telah menjadikan tawur sebagai bagian dari budaya kita. Tawur
telah membudaya. Tawur bahkan telah menyatu dalam denyut nadi
masyarakat Indonesia.

Pertanyaannya, bagaimana tawur bisa menjadi bagian dari budaya
kita? Bagaimana mungkin Indonesia yang di dunia internasional dikenal
sebagai negara dengan semboyan Bhinneka Tunnggal lka, dengan
kehidupan masyarakatnya yang terkenal rukun dan ramah bisa pecah dan
bahkan memiliki salah satu dari budaya barbar yaitu tawur?

Sebuah teori budaya Honigman dalam bukunya The World Man
menyatakan adanya 3 bentuk kebudayaan. Yang pertama adalah
kebudayaan sebagai suatu kompleks ide; Kedua kebudayaan sebagai suatu
kompleks aktivitas; Ketiga kebudayaan sebagai hasil karya manusia.
(Koentjaraningrat, 2000).
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Pendapat Honigman di atas bisa disimpulkan bahwa tawur telah
menjadi budaya baru rakyat Indonesia. Dan budaya baru ini begitu cepat
merasuk, menyatu dalam darah masyarakat Indonesia. Lebih dari itu alam
pikir masyarakat kita juga telah tercemar dengan budaya tawur yang
sekarang bahkan menjadi trend bagi masyarakat kita. Sehingga hal-hal
kecil yang bersifat provokatif akan dengan mudah memicu timbulnya tawur.

Tawur yang bersifat fisik biasanya diakhiri dengan jatuhnya korban
jiwa dan harta. Kotban harta terjadi akibat dari perilaku destruktif yang
dilakukan oleh pelaku tawur. Biasanya mereka akan melakukan
pembakaran dan juga perusakan terhadap berbagai sarana yang ada sebagai
sasaran amuk. Perusakan dan pembakaran tersebut adalah sebuah ekspresi
dari alam pikir yang telah terkontaminasi dengan budaya tawur dalam
waktu yang cukup lama. Tawur bahkan mengontrol serta menguasai jiwa
individu. Kemudian jiwa ataupun pikiran yang telah tercemar dengan tawur

. cukup lama tersebut akan sangat mudah diprovokasi untuk melakukan

tawur, dan dari sinilah budaya tawur itu terbetuk.

Biasanya individu yang jiwa ataupun pikirannya telah terkontaminasi
dengan budaya tawur, mudah terpancing untuk melakukan tindakan yang
bersifat destruktif. Bahkan hanya karena masalah sepele, ia rela melakukan
perusakan, pembakaran, dan kalau perlu pembunuhan.

Seperti yang kita ketahui bersama bahwa tawur, fisik utamanya, telah
banyak menimbulkan kerugian harta dan jiwa. Tak terkecuali bagi
masyarkat Indonesia yang sekarang ini sedang demam tawur. Hasil kegiatan
ataypun tindakan tawur sangat kasat mata. Yaitu berujung pada suacu
pembakaran, perusakan dan juga pembunuhan. Dampak tawur fisik benar-
benar mengerikan! (Lihat saja kasus pembantaian yang dilakukan setiap
pelaku tawur yang besbau SARA di berbagai wilayah di tanah air kita ini!)

Walaupun dampak dari tawur fisik sangat mengerikan, namun
dampak dari tawur batin juga tidak kalah dasyatnya! Oleh karena itu,
meskipun tawur batin tidak diekspresikan dalam bentuk perusakan dan
pembakaran, tetapi dampak dari tawur batin dapat diakhiri dengan isolasi,
antipati, yang pada akhirnya berujung pada pembunuhan karakter.

Lantas bisakah kita menghilangkan budaya tawur, fisik dan batin,
yang telah mengakar dalam jiwa masyarakat Indonesia? Apa yang harus
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kita lakukan untuk mengembalikan kehidupan masyarakat kita kepada
suatu kehidupan yang berbudaya, rukun dan ramah?

Banyak orang, terutama para ahli ilmu sosial mengartikan konsep
kebudayaan dalam arti yang amat luas yaitu seluruh total dari pikiran,
karya, dan hasil karya manusia yang tidak berakar dari nalurinya, dan yang
karena itu hanya bisa dicetuskan oleh manusia sesudah suatu proses belajar.
(Koentjraningrat: 2000)

Berdasarkan hal tersebut, kebudayaan bisa terbentuk setelah melalui
suatu proses pembelajaran. Proses pembelajaran dalam pembentukan
sebuah budaya bisa berlangsung secara sengaja/langsung dan tidak
langsung/tidak sengaja. Kebudayaan yang dibentuk secara sengaja biasanya
dilakukan dalam bentuk pembelajaran. Sebagai contchnya adalah proses
kegiatan belajar mengajar di sekolah. Kebudayaan tersebut dibentuk dengan
melibatkan guru/tutor dan juga murid. Dan dengan setting tempat yang
telah ditentukan.

Namun budaya juga dapat dibentuk melalui sebuah pembelajaran
tidak sengaja. Budaya jenis ini dipelajari secara insidental dengan durasi
yang berulang-ulang. Sedangkan setting tempatnya bisa beragam. Bisa di
rumah, sekolah, kampus, jalan raya, pasar, kantor (pemerintah/ swasta),
lapangan sepak bola, konser musik, gedung MPR DPR, dan sebagainya.
Dan tawur adalah salah satu bentuk budaya yang telah kita pelajari secara
langsung/tidak langsung.

Dalam sebuah teori belajar sosial, Lynn menyatakan bahwa tingkah
laku manusia {yang merupakan kepribadian kita) adalah interaksi timbal
balik antara determinan kognitif, tingkah laku dan lingkungan. Kita belajar
bagaimana menjadi diri kita tidak hanya melalui pengkondisian, seperti
anjingnya Pavlov yang mengeluarkan air liur pada saat bel berbunyi, tetapi
juga melalui observasi tingkah laku orang lain. {Lynn, 2001: 279)

Sementara itu, lebih jauh Perls menekankan bahwa kita semua
memiliki polaritas dalam diri yang harus diterima dan atau direkonsiliasikan.
Orang berfungsi sebagai unit total dan totalitas diri merupakan rangkaian
proses yang dipelajari melalui interaksi individu yang bersifat tetap dengan
dirinya sendiri dan lingkungannya. ( Lynn, 2001: 278)
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Memang tawur, baik fisik ataupun mental, telah kita pelajari secara
sengaja atau tidak sengaja semenjak kita masih kanak-kanak. Hal ini tentu
saja didukung oleh pemberitaan berbagai media utamanya televisi yang
telah menyiarkan berbagai acara yang berbau kekerasan.

Kita juga sering menjumpai program-prgram yang mengandung unsur
kekerasan yang telah disiarkan oleh berbagai stasiun TV yang ada di Negeri
kita ini. Adapun bentuk programnya bisa berupa sinetron dan juga film
yang menampilkan adanya perdebatan dan perkelahian, selain juga berbagai
hiburan ataupun breaking news tentang peristiwa-peristiwa aktual yang
menontonkan berbagai kekacavan dan pembunuhan yang terjadi
dimasyarakat di berbagai belahan dunia. Contohnya adalah acara Smack
Down, tawur antar pelajar SMA, tawur antar mahasiswa, tawur antar
supporter sepakbola, tawur antar penggemar musik, tawur antar warga,
tawur antar suku, tawur antar warga dan aparat, sampai pada tawur antar
pejabat pemerintah/anggota DPR dan MPR. Sekali lagi tawur yang
dilakukan bisa bersifat fisik dan juga batin.

Jenis tontonan ataupun hiburan semacam itu akan merasuk dalam
alam pikir kita. Dan secara tidak kita sadari, kita secara cerdas telah menjadi
pembelajar ilmu tawur yang berhasil dengan teramat sangat sukses.
Sehingga saat tawur telah menguasai alam pikir kita, hanya karena dipicu
oleh permasalahan sepele, kita akan menjadi sangat mudah melakukan
tawur.

Bahkan pada saat era Presiden Suharto yang terkenal dengan era
Orde Baru, ada pepatah Jawa yang begitu popular, yang langsung ataupun
tidak langsung telah menyuburkan adanya budaya tawur. Pepatah ini dipuja
oleh banyak kalangan di Indonesia. Adapun bunyi dari pepatah tersebut
adalah “Jamane Edan Ora Edan Ora Komanan”.

Dari pepatah Jawa tersebut, jika dikaitkan dengan era Orde Baru,
kita akan langsung tertuju pada budaya KKN yang begitu tumbuh subur di
Negara kita ini. Yang perlu diingat adalah KKN juga bukanlah hal yang
mudah. Dan dengan ber-KKN, seseorang dapat melakukan hal apapun
untuk mencapai tujuannya. Salah satunya adalah tawur, fisik dan juga batin.
Parahnya lagi, pada masa itu orang yang tidak pandai ber-KKN-ria, ataupun
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tidak mampu untuk melakukan tawur fisik dan juga batin, justru diangga[-)
sebagai seorang yang telah gagal dalam hidup.

Tentu saja kita tidak perlu memelihara budaya KKN yang justru
menjadi pemicu munculnya budaya tawur yang tumbuh subur di masyarakat
kita. Bahkan kita harus merubah budaya tawur yang terlanjur menjadi
bagain budaya masyarkat kita kepada sebuah kebudayaan yang lebih
konstruktif dalam segala aspek kehidupan.

Walaupun harus kita akui bahwa untuk merubah sesuatu yang
membudaya bukanlah hal yang mudah, diperlukan waktu yang tidak
sebentar. Sebab sesuatu yang telah menjadi budaya, sesuai dengan
penjelasan sebelumnya, biasanya telah hidup dalam darah kita. Bahkan
menyatu dengan denyut nadi kita. Seperti halnya budaya tawur, budaya
ini juga telah menjiwa disetiap masyarakat Indonesia. Selanjutnya budaya
itu mengontrol alam pikir kita. Sehingga perilaku ataupun tindak-tanduk
kita selalu saja mencerminkan budaya yang telah mengusai hidup kita
tersebut. Hal ini terjadi dalam tempo yang lama. Oleh karena itulah budaya
tersebut sulit dirubah.

Namun bukan berarti budaya tawur tersebut tidak dapat dirubah.
Dalam sebuah teori sosiologi disebutkan bahwa perubahan dalam suatu
masyarakat adalah sebuah keniscayaan. Perubahan itu meliputi berbagai
aspek kehidupan ataupun kebudayaan yang ada dimasyarakat. Perubahan
itupun terjadi seiring dengan perubahan waktu ataupun zaman. Dan
perubahan terhadap sebuah kebudayaan yang ada dapat kita lakukan secara
sadar dan terencana. Hal ini senada dengan pendapat Bohannan yang
menyatakan bahwa perubahan terjadi karena usaha-usaha masyarakat
untuk menyesuaikan diri dengan keperluan-keperluan, keadaan-keadaan,

dan kondisi-kondisi baru, yang timbul sejalan dengan pertumbuhan
masyarakat. (Soekanto, 2006: 269)

Kesimpulan

Untuk ite guna mengendalikan konflik yang telah mewabah
dimasyarakat kita akibat dari maraknya budaya tawur, ada tiga langkah
vang harus kita lakukan:
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1. Masing-masing kelompok yang terlibat dalam konflik harus
menyadari akan adanya situasi konflik diantara mereka, oleh kerena
itu mereka harus menyadari perlunya dilaksanakan prinsip-prinsip i
keadilan secara jujur bagi semua pihak. o

2. Pengendalian konflik hanya mungkin dilakukan apabila berbagai
kekuatan sosial yang saling bertentangan itu terorganisir dengan

jelas. Bila tidak terorganisir, maka pengendalian konflik akan sulit
dilakukan. Sebaliknya konflik yang terjadi antar golongan atau
kelompok yang terorganisir akan mudah melembaga sehingga akan
mudah dikendalikan pula.

3. Setiap kelompok yang terlibat konflik harus mematuhi aturan main !
tertentu guna menjamin kelangsungan hidup kelompok itu sendiri.
Sehingga ketidak adilan dapat dihindarkan, sehingga tiap kelompok
dapat meramalkan tindakan yang akan diambil oleh kelompok lain, JI
serta menghindarkan munculnya pihak ketiga yang akan merugikan !
kepentingan mereka sendiri. (Sudikin, 2003: 117) j

|

Selain itu, ada delapan kesadaran utama yang harus menjadi main
- stream dari alam pikir masyarakat Indonesia yang bisa kita gunakan untuk
merubah budaya tawur yang cenderung destruktif, antara lain:

1. Adanya kesadaran bahwa tawur bukanlah langkah yang benar
untuk menyelesaikan setiap permasalahan yang ada. i

2. Adanya kesadaran untuk tidak mementingkan diri sendiri dalam |
menyelesaikan setiap permasalahan yang ada. I

3. Adanya kesadaran bahwa tawur hanya merugikan secara materiil ;
dan spiritual (korban harta dan nyawa). |

4. Adanya kesadaran akan keragaman sukuy, ras, agama dan golongan |
dengan sifat masing masing.

5. Adanya kesadaran untuk dapat menghargai setiap perbedaan yang
ada. )

6. Adanya kesadaran untuk terus menumbuhkan semangat
membangun, toleransi, monghormati, dan gotong royong.
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7. Adanya kesadaran untuk menyelesaikan setiap permasalahan
dengan musyawarah.

8. Adanya kesadaran untuk selalu menjunjung tinggi hukum dalam
setiap penyelesaian masalah. '

Beberapa langkah di atas bisa menjadi alternatif untuk mengikis atau
bahkan menghilangkan budaya tawur yang telah menjadi bagian budaya
masyarakat kita. Yang jelas untuk merubah sesuatu yang telah menjadi
budaya (budaya tawur) diperlukan perencanaan, kerja keras dan
kedisiplinan yang harus dilaksanakan secara terus menerus. Hal ini tentu
saja menjadi semakin efektif manakala dimulai dari diri kita masing-masing!
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Abstrak

Kelwdiran narkotika di dunia Islam merupakan hal baru. Al- Qur an dan
al-Hadits secara tekstual tidak membahas barang yang sangat berbahaya ini
secara langsung. Behkan tidak adn indikasi diharamkannya sebuah tanaman
atau tumbuhan pada keduanya. Istilah khomer memang disebutkan, baik di
dalam al-Quran meupun al-Hadits. Namun pengertian khomer tersebut
akhirnya menjadi sempit tatkala para ulama khususnya ulama madzhab
mengartikan sebagai sesuatu yang cair. Bahkan secara ekstrim sebaginn ulama
madzhab tersebut membatasi bahwn yang dimaksudkan dengan khomer adalah
minuman yang terbuat dari sari anggur saja.

Narkotika baru dikenal di dunia Islam kira-kira awal abad keenam, yaitu
ketika bangsa Tatar menjajal dan ingin menguasai kawm muslimin. Pada waktu
itulah orang-orang awam dari kalangan kaum muslimin terpengarul
mengkonsumsi narkotika tersebut. Baru setelah itu para ulama membicarakan
dan membahas hukunmya yang ternyata efek iskar (memabukkannya) lebih berat
dan lebil berbahaya dari klomer, maka ulama sepakat akan keharamannya
dengan jalan kiyas terhadap khomer. Tingkat keharamannya-pun aklirnya
bervariatif sesuai mekanisme kiyas yang diberlakukan dalam penyidikan olel
yang berwenang. !

Kata kunci: Mukhaddivot (narkotika), Islan:.
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M. Abdul Hamid & Lateef Onireti Ibrahim

Fakuftas Humaniora dan Budaya Jurusan Bahasa dan Sasira Arab
Universitas-isiam Negeri (UIN) Malang
JI. Gajayana 50 Malang 65144 Telp. 0341-551354, 556882
Faks. 0341-572533, 0341- 558882
e-mail: Hamidlana@yahoo.com
Dept. of Arabic University of fforin, PM.B. 1515, Hlorin, Nigeria
e-mail: Oniretili@yahoo.com

Abstrak

Perkembangan dan penyebaran karyn sastra Arab tidak bisa dilepaskan
dari para pelopor dan para tokohnya baik dari negara Arab sendiri maupun
dari negara non Arab. Syekl Adam Abdullah al llori adalah salah satu tokoh
sastra Arab di Nigeria yang punya peran signifikan dalam penyebaran karya
sastra Arab dan sekaligus mencetak generasi penerus sebagai sastrawan dan
ahli di bidang snstra Arab di Negeria. Dalam menbentuk generasi sastrmonn
di bidang sastra Arab (syair), ada lima strategi yang dikembangkan Syek Adam
al llori, yaitu: a) dengan cara hafalan, b) nengnjarkan karya-karya sastra Arab,
¢) mengajarkan kaidah-kaidah aruud, d) melatif menibuat syair-syair Arab, e)
mengadakan kontes-kontes pada moment-moment pentfing sebagai ajang
krentifitas para penyair muda. Lima strategi ini sangat efektif digunakan di
Negeria dalam menyebarkan karya sastra Arab dan membentuk generasi yang
ahli dibidang sastra Arab sehingga telah banyak melahirkan sastrawan-sastrawan
di Negeria yang alili dibidang sastra Arab seperti: Abu Bakar Umar, Roji
Suliman, Abdul Bagi Syuaib, dan lain-lainnya.

Kata-kunci: Sastra Arab, Penyebaran
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ISLAM DAN REVOLUSI
(Posist paN PEraN ULama paLam Revorust Istam IRAN)

- Fahruddin

Fakultas Syariah, Universitas Islam Negeri (UIN} Malang
JI. Gajayana 50 Malang 65144 Telp. 0341-551354, 558882
Faks. 0341-572533, 0341- 558882

_'Abstract

This article explains that Islam, as a religion, demonstrates phenomena
of social revolution. One of essential revolutions is Iranian Revolution. It has
attracted almost all elements of society, from grass roots to elites.

The discussion of Iranian Revolution is always interconnected with
Muslim intellectuals. They were the decision makers of the revolution. There
was the viewpoint discrepancies of Muslim intellectuals before and after the
revolution. Before Iranian revolution, they had similar idea fo end the
authoritarian rezime (Reza Pahlevi), which was supported by the Western
countries. However, after the revolution, Muslim intellectuals growed to be
two groups: the reformism and conservatism. Both groups see the authority of
wilayah al-faqih differently. The reformist group thought that wilayah al-
faqih was not valid to be the guide after revolution, but conservative group
viewed conversely,

Keywords: Revolution, Reformism, conservative, mulla

Pendahuluan

Istam adalah agama terakhir yang diturunkan oleh Allah swt kepada
Nabi terakhir Muhammad saw. Sebagai agama terakhir tentunya Islam
telah dilengkapi dengan berbagai ajaran dan pedeman melalui kitab sucinya,
vaitu al-Quran. Oleh karena itu sebelum Nabi Muhammad saw wafat, Allah
swt telah menyempurnakan ajaran-Nya tersebut (al-Maidah; 3). -
Kesempurnaan di sini bukan berarti bahwa semua permasalahan umat
manusia -khiisusnya umat Islam- yang akan didapatkan solusinya secara
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langsung, namun pedoman secara umum bisa dicari dalam kitab suci umat
Islam tersebut.

Sejarah telah mencatat bahwa Islam tersebar ke seluruh penjuru Arab
dalam waktu yang relatif sangat singkat, kemudian dilanjutkan ke segenap
penjuru dunia. Begitu juga ajaran-ajarannya dapat diterima oleh para
pengikutnya dengan suka rela. Islam datang untuk merombak segala
kepercayaan dan kebiasaan yang “berbau” syirik. Sejak awal Istam melalui
para Nabi datang untuk mereformasi kehidupan umat manusia menuju
kehidupan yang lebih baik. Oleh karena itulah Islam bisa dikatakan sebagai
agama revolusioner sejak Nabi pertama Adam sampai Nabi terakhir
Muhammad saw.

Nabi Ibrahim as yang dikenal sebagai Bapak monoteisme adalah
cermin revolusi tauhid melawan berhala-berhala, begitu juga dengan Nabi
Musa as merefleksikan revolusi tersebut dalam pembebasan melawan
otoritarianisme, dan Nabi Isa as dengan revolusi ruh atas dominasi
materialisme. Terakhir adalah Nabi Muhammad saw sendiri bertindak
dengan cara-cara revolusioner yang merupakan teladan bagi kaum miskin,
hamba sahaya dan komunitas tertindas berhadapan dengan para
konglomerat, elit Quraish dan kelompok-kelompoknya dalam perjuangan
menegakkan masyarakat yang bebas, penuh kasih, persaudaraan dan
egaliter. Oleh karena itu, maka Islam sebenarnya tidak bisa dilepaskan dari
gerakan revolusioner dalam rangka menegakkan hukum Allah di atas bumi.

Dalam sejarah Islam tercatat bahwa telah terjadi beberapa kali revolusi
di negara-negara Islam, di antaranya adalah revolusi Mahdisme di Sudan,
revolusi Sanusiyah di Libya, revolusi al-Islam di Aljazair, gerakan Abdul
Hamid bin Badis, Abdul Qadir al-Maghribi dan Omar Mukhtar di Afrika
Utara, gerakan komunitas Islam di Amerika, perjuangan Ikhwanul
Muslimin di Palestina dan Mesir, revolusi Islam di Iran dan sebagainya.

Di antara revolusi yang paling menggemparkan dan sekaligus
mengagetkan seluruh dunia adalah revolusi Islam Iran yang terjadi pada
tahun 1979. Dikatakan demikian karena revolusi tersebut didukung oleh
semua lapisan masyarakat, baik rakyat jelata, para pelajar dan mahasiswa,
intlektual dan ulama dan sebagainya. Di samping itu juga revolusi Islam
Iran telah merubah bentuk pemerintahan Iran yang sebelumnya berbentuk
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dinasti yang didukung oleh negara-negara Barat yang maju menjadi negara
republik Islam yang bebas dari “permainan” negara-negara Barat.

Tulisan berikut ini akan memfokuskan pembahasannya pada revolusi
[slam Iran di mana titik tekannya pada pembahasan tentang posisi dan
peranan ulama dalam revolust tersebut. Hal ini dilakukan karena terjadinya
revolusi Islam Iran tidak bisa dilepaskan dari peran para ulama atau mulla
yang menjadi ujung tombak bagi tetjadinya revolusi Islam Iran terscbut.

Iran Sebagai Negara Revolusioner

Iran merupakan negara muslim yang secara geografis terletak pada
posisi yang sangat strategis. Dengan luas sekitar 1.648.195 km2 Iran
menduduki posisi keenambelas dari negara terluas di dunia. Secara
geopolitik, Iran dikelilingi oleh negara-negara yang sangat penting di
kawasan benua Asia dan Eropa, seperti Turki, Rusia, Afganistan, Pakistan
dan Irak. Oleh karena itu, Iran menjadi “jembatan” terhadap titik temu
antara kawasan Asia Selatan, Timur Tengah dan Rusia. Dengan posisi
seperti ini, maka dapat dipastikan bahwa setiap perubahan politik domistik
yang terjadi di Iran akan berdampak pada konstelasi politik regional.

Negara Iran sebelumnya bernama Persia. Sebutan Persia digunakan
sampai tahun 1935 sewaktu pemerintah di Teheran secara resmi meminta
kepada masyarakat dunia untuk memakai nama Iran. Negeri ini sebelum
terjadinya revolusi Islam Iran berbentuk kerajaan atau dinasti yang
kemudian berubah menjadi negara Republik Islam Iran.

Ada beberapa dinasti yang pernah berkuasa dan memerintah Iran, di
antaranya adalah dinasti Shafawiyah (1501-1722 M), dinasti' Afsyariyah
(1736-1747 M), dinasti Zand {(1750-1779 M), dinasti Qajar (1785/97-1925.
M) dan dinasti Fahlevi (1925-1979 M). Pada awalnya sebelum dinasti
Shafawiyah berdiri, madzhab yang berlaku di Iran adalah madzhab Sunni
kecuali memang di tempat-tempat yang merupakan basis dan kantong
Syiah, seperti Qum (Qum adalah sebuah kota pinggiran di sebelah selatan
Teheran dan merupakan situs Hazrat-i Ma shumah, tempat suci Fatimah,
saudara perempuan Imam ke delapan, tempat syiah terpenting kedua di
Iran dan pusat Madrasah Teologi Syiah di Iran). Namun ketika dinasti
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Shafawiyah berdiri, Iran secara resmi menggunakan madzhab syiah
imamiyyah itsna asyariyah.

Pada masa dinasti shafawiyah ini, ulama tampil sebagai kekuatan sosial
(social force) yang sangat penting. Kekuatan ulama ini semakin penting
pada masa dinasti Qajar. Pada masa ini, seorang ulama Syiah al-Muhaqgig
al-Hilli (w. 1326 M) mengklaim bahwa secara kolektif ulama mengemban
wala al-Imamah yaitu perwalian dari para Imam yang ghaib.

Namun demikian pada masa dinasti Qajar ini, Iran menjadi
“permainan” dari negara-negara besar yang berebut kekuasaan, terutama
Rusia dan Inggris. Persaingan antara dua negara ini terus berlanjut sampai
akhir abad ke-19. Pada tahun 1907, keduanya mengadakan suatu
kesepakatan untuk membagi wilayah kekuasan Iran menjadi tiga bagian,
yaitu sepertiga daerah bagian utara Iran berada di bawah kekuasaan Rusia,
sepertiga daerah bagian selatan merupakan wilayah Inggris dan sepertiga
daerah lainnya menjadi milik bersama (Maulana, 2003: 38).

Keadaan Iran tersebut semakin diperparah lagi dengan terjadinya
krisis pemerintahan dan politik yang menyebabkan runtuhnya dinasti Qajar
pada tahun 1925 yang kemudian diganti oleh dinasti Pahlevi (1925-1979). -
Secara umum dikacakan bahwa terjadinya peralihan kekuasaan dari dinasti
Qajar ke dinasti Pahlevi itu disebabkan oleh dua faktor, yaitu faktor internal
dan faktor eksternal. Di antara faktor internal adalah lemahnya pemerintah
pusat dan tetjadinya pemberontakan-pemberontakan lokal sehingga tidak
bisa dibendung oleh pemerintah pusat sebagai pengendali utama
keagamaan, sehingga semakin lama pemberontakan itu menggerogoti
kekuasaan dinasti Qajar. Sedangkan faktor eksternal di antaranya adalah
pecahnya perang dunia I dan menguatnya pengaruh Inggris di Iran setelah
revolusi oktober Rusia 1917 ({Maulana, 2003: 38).

Setelah dinasti Qajar digulingkan oleh dinasti Pahlevi, maka
Muhammad Reza sebagai Syah pertama dinasti Pahlevi melakukan
modernisasi dalam berbagai bidang, seperti pendidikan, militer, industri,
pertanian dan sebagainya. _

Pada tahun 1963 Reza Syah melakukan reformasi besar-besaran dalam
bidang ekonomi dan sosial yang dirancang untuk mengubah setiap aspek
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kehidupan rakyat Iran. Reformasi ini kemudian dikenal dengan nama
revolusi putih. Reformasi ini didasarkan atas model ekonomi barat 1960-
an yang menjanjikan ekonomi “lepas landas” apabila pertcumbuhan GNP
mencapai tujuh persen atau lebih selama beberapa tahun. Bagi Iran,
pertumbuhan ini dikembangkan melalui investasi asing yang bermitra
dengan istana elit ekonomi lainnya. '

Kemudian sepuluh tahun setelah terjadinya revolusi putih tersebut,
yakni pada tahun 1973, Iran dan Arab Saudi memimpin organisasi negara-
negara pengekspor minyak (OPEC) dalam kenaikan harga minyak mentah.
Tindakan ini menyebabkan Iran mendapatkan keuntungan yang sangat
besar meskipun hanya dinikmati oleh kalangan elit saja.

Sebelum terjadinya revolusi putih tersebut, Iran telah mengalami
revolusi konstitusi (1905-1911). Revolusi konstitusi ini merupakan salah
satu revolusi besar di Iran modern yang bersama dengan beberapa
pemberontakan- menjadikan Iran dapat disebut sebagai negara yang paling
revolusioner khususnya di Timur Tengah pada masa modern ini. Revolusi
ini terjadi pada masa dinasti Qajar yang disebabkan karena tidak adanya
konstitusi resmi, dimana publik tidak mempunvyai hak suara secara langsung
dalam keputusan kebijakan publik yang penting. Hal ini menyebabkan
terjadinya protes di mana-mana yang pada akhirnya memaksa raja Qajar
menerima institusi dan parlemen yang selanjutnya sekitar dua puluh tahun
dari revolusi konstitusi ini, dinasti Qajar akhirnya jatuh dan berakhir.

Kedua revolusi di atas mungkin bisa dikatakan sebagai salah satu
usaha bagi pemerintah Iran untuk memperbaiki dan meningkatkan taraf
hidup rakyatnya, meskipun revolusi putih akhirnya membuar rakyat Iran
semakin terperosok dalam penderitaan yang kemudian pada akhirnya
menyebabkan terjadinya revolusi rerbesar dalam sejarah Iran, yakni revolusi
Islam Iran tahun 1979.

Ulama dan Reveolusi (Kasus Iran)

Sejarah modern di dunia ini telah mengalami berbagai macam
revolusi, di antaranya revolusi Prancis tahun 1789, revolusi Bolshevik di
Inggris tahun 1917, revolusi Islam Iran tahun 1979 dan sebagainya. Seperti
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halnya revolusi-revolusi lainnya, ketiga macam revolusi ini mempunyai
persamaan dan perbedaan. Persamaannya terletak pada penyebab
muncuinya revolusi tersebut, yakni lahir sebagai reaksi sosial (social
reaction) dengan dukungan massa atau rakyat yang telah lama tertindas
oleh berbagai tekanan baik secara ekonomi, sosial, budaya- yaitu adanya
- penentangan terhadap monarki yang kejam, didukung dengan kekuatan
adidaya dari negara tetangganya dan demi menegakkan kebebasan (liberty},
persamaan {equality) dan persaudaraan (fraternity). Sedangkan -
petbedaannya terletak pada ideologi yang diusung. Revolusi Prancis lebih
dilatarbelakangi oleh pandangan dunia materialistis-skuler, sedangkan
revolusi Bolshevik dilatarbelakangi oleh pandangan sosialisme -komunisme
dan revolusi Islam Iran lebih digerakkan oleh ideologi moral-spiricual
dengan menampilkan ulama sebagai move motivator revolusionary yang
mengangkat banyak isu yang berkaitan dengan kebangkitan Islam
kontemporer: keyakinan, kebudayaan, kekuasaan dan politik.

Kemudian apa revolusi itu? Revolusi secara umum dapat dikatakan
merupakan lawan kata (antonym) dari evolusi yaitu perubahan yang terjadi
secara cepat. Dalam Kamus Besar Bdhasa Indonesia disebutkan bahwa
revolusi adalah; (a) perubahan ketatanegaraan (pemerintahan atau keadaan
sosial) yang dilakukan dengan kekerasan (b} perubahan yang cukup
mendasar dalam suatu bidang (c) peredaran bumi dan planet-planet lain
dalam mengelilingi matahari {(Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1996: 839)

Pada wacana Islam kontemporer, terdapat banyak istilah yang
bersandar pada konsep ilmu sosial tentang revolusi yang berarti
pemberontakan menentang otoritas yang terpilih. Namun dari sudut
pandang muslim klasik, revolusi mempunyai konotasi buruk karena
menandakan usaha dan tindakan durhaka dalam rangka menggulingkan
tatanan dan pemerintahan yang didirikan oleh orang-orang beriman yang
menuruti perintah Allah swt. Istilah yang seringkali digunakan oleh para
Islamis untuk merujuk revolusi dalam makna yang negatif tersebut antara
lain adalah al-fitnah yang bisa berarti godaan, cobaan, hasutan, perselisihan
menentang Allah, al-mashiyah yang berarti maksiat, ketidakpatuhan,
pembangkangan, perlawanan, pemberontakan dan al-riddah yang berarti
berpaling dari Islam atau murtad.
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Istilah modern untuk revolusi dalam bahasa Arab adalah al-tsauroh
‘dan bahasa Persia adalah ingilab serta bahasa Turki adalah ihtilal. Kedua
istilah terakhir (ingileb dan ihtilal} sebenarnya merupakan turunan dari
bahasa Arab juga. Di Iran terdapat dua istilah yang digunakan untuk
menunjuk revolusi, yaitu ingilab untuk menunjukkan kepada revolusi
konstitusi dan al-Tsauroh al-Ironiyah untuk menunjukkan kepada revolusi
Islam Iran. ' :

Richard W. Cottam sebagaimana dikutip John L. Esposito dan John
O. Voll mengatakan bahwa revolusi Islam Iran disebut-sebut sebagai salah

satu pemberontakan rakyat terbesar dalam sejarah umat manusia (Esposito
dan O. Vol. |, 1999: 66).

Secara umum sebuah revolusi tidak akan pernah terjadi manakala
tidak didahului oleh kondisi sejarah yang pasti, prasyarat yang obyektif
dan subyektif, Menurut Lenin sebagaimana dikutip Muh. Taufik, setidaknya
ada tiga kondisi yang akan menciptakan revolusi, yaitu: pertama, adanya
krisis dari atas (crisis from dbove) yaitu timbulnya kemustahilan hidup dan
kemustahilan berperannya kelas penguasa dalam bentuk atau cara lama,
kedua, adanya kej:engkelan luar biasa atas kemiskinan dan penderitaan
dari kelas yang tertindas, ketiga, peningkatan aktivitas masyarakat secara
besar-besaran (Taufik, 2003: ix).

Ketiga kondisi tersebut terjadi di Iran sehingga menyebabkan
terjadinya revolusi secara besar-besaran. Hal ini setidaknya dapat dilihat
dari beberapa hal, di antaranya: pertama, kemacetan dan lumpuhnya
. kontrol dari rezim Syah sehingga aksi massa Khomeini tidak bisa dibendung
lagi, kedua, terjadinya ketegangan struktural antara rezim Syah Iran dengan
nilai-nilai yang dianut oleh masyarakat Iran (Syiah), ketiga, berhasilnya
Khomeini membangun opini publik dan menjadikan rezim Syah menjadi
musuh bersama.

Sejarah Iran mencatat bahwa negara ini hampir 2.500 tahun lamanya
diperintah dan dikuasai oleh suatu tradisi kerajaan {monarkhi) sampai
akhirnya pada masa modern, Iran dikuasai oleh dinasti Pahlevi. Dinasti
ini berkuasa mulai tahun 1925-1979. Di bawah Reza Khan Syah (1925-
1841) dan puteranya Muhammad Reza Syah (1941-1979) Iran modern.
membentuk dirinya. Oleh karena itu pada awalnya Iran modern bukanlah
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merupakan negara demokrasi, akan tetapi merupakan kera]aan yang
dikuasai oleh suatu dinasti.

Pada awal berdirinya dinasti Pahlevi, Reza Syah mengumbar janji-
janji muluk untuk mendapat dukungan dari para ulama. Oleh karena itu -
dia mendapat dukungan yang besar dari para ulama. Pada masa ini banyak -
orang masih menganggap monarkhi sebagai pelindung terhadap
sekularisme total dan ancaman komunisme. Namun lambat laun janji-janji
itupun dilupakan sampai akhirnya terjadi banyak penyelewengan.
Kebijakan-kebijakan Pahlevi semakin mefuaskan kontrol negara atas
banyak bidang yang sebelumnya merupakan wilayah kekuasaan para ulama.
Pada tahun 1928 Syah membatasi pakaian keagamaan dan mewajibkan.
para pria menggunakan pakaian Barat. Kemudian pada tahun 1934 Syah
mengontrol sumbangan keagamaan sehingga menyebabkan para-ulama
kehilangan sumber pendapatan dan menggeser posisi mereka yang
selanjutnya digantikan oleh pengadilan, pengacara, hakim, notaris dan
sebaginya. Tahun 1935 keluarlah perintah untuk melarang penggunaan
cadar. Keadaan seperti ini semakin lama semakin parah hingga akhirnya
Iran semakin tergantung pada Barat tahun 1972-1977. Melihat keadaan
seperti ini para ulama, cendekiawan dan seluruh rakyat Iran melakukan
demonstrasi besar-besaran yang menyebabkan terjadinya bentrokan di Qum
dan Masyhad tahun 1963.

Pada saat ini, ada dua tokoh Iran yang blsa dikatakan paling
berpengaruh, yaitu Imam Khomeini dan Ali Shariati. Oleh karena itu ketika
demonstrasi besar-besaran merebak di Iran antara tahun 1978-1979, pada
saat revolusi Islam hampir mencapai klimaksnya, ada pandangan yang tidak
biasa di pelosok-pelosok jalan Iran yaitu munculnya foto kedua tokoh
tersebut (Sihbudi, 1999: 105).

Ini menunjukkan begitu besarnya pengaruh kedua tokoh tersebut
dalam masyarakat Islam Iran. Oleh karena itulah tidak mengherankan kalau
kemudian Imam Khomeini dikenal sebagai bapak nasionalis Iran
(Kekaguman masyarakat Iran kepada Imam Khomeini semakin besar ketika
pasca terjadinya revolusi, sehingga dia diberi gelar ayatullzh al-udzma yang
memegang kekuasan marjaiyat al-taqlid). Sedangkan Ali Shariati dikenal
sebagai bapak ideologi Iran (Abdul Aziz Sachedina dalam Dinamika’

-
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Kebangkitan Islam memberi judul tulisannya dengan Ali Shariati, Ideolog
Revolusi Iran).

Akan tetapi tentunya ini tidak berarti mengesampingkan tokoh-tokoh
lainnya yang juga banyak berperan dalam revolusi Islam Iran tersebut.
Secara umum menurut Azyumardi Azra bahwa kelompok-kelompok yang
berpengaruh dalam perumusan filsafat pergerakan revolusi Islam Iran
tersebut secara sederhana dapat “dikotakkan” ke dalam dua kelompok;
yaitu ulama (religius scholars} dan intlektual awam/(lay intellectuals)
(Azyumardi, 1999: 47). _

Kelompok pertama terdapat Murthada Mutahhari dan Ayatullah
Khomeini. Sedangkan kelompok kedua termasuk Mehdi Bazargan, Bani
Sadr dan Ali Shariati. Dalam melakukan pergerakannya, kedua kelompok
tersebut mempunyai beberapa persamaan dan perbedaaan. Di antara
persamaannya terletak pada tujuan yang ingin dicapai, yaitu berusaha
menumbangkan pemerintahan rezim Reza Syah Pahlevi. Sedangkan
perbedaannya terletak pada kerangka ideologi dan pendekatan yang
digunakan. Kelompok ulama berangkat dari ideologi keagamaan tradisional
syiah dimana perlawanan terhadap rezim penguasa merupakan bagian
integral dari teologi tentang kedatangan kembali sang imam yang ghaib.
Sedangkan kelompok kedua meskipun pada dasarnya berangkat dari teologi
syiah dalam melancarkan kritik tajamnya terhadap penguasa akan tetapi
warna barat sangat dominan dalam ideologi perjuangan mereka. Karena
itulah mereka sering dituduh ke-barat-baratan {(westernized).

Secara sederhana rezim Reza Syah Pahlevi digulingkan oleh koalisi
kekuatan-kekuatan oposisi yang didomirnasi oleh kaum fundamentalis
muslim syiah: Adapun sebab-sebab revolusi ini tampaknya timbul akibat
berbagai kesulitan sosial yang saling berhubungan secara kompleks dalam
masyarakat Iran ditambah dengan memburuknya kesehatan Syah sendiri.
Akan tetapi dalam benak masyarakat dunia, oposisi luas antar kekuatan
keagamaan dan kekuatan skuler merupakan pergulatan sentral dari revolusi
(Beeman, 2001: 337).

Gerakan nasionalis sekuler membentuk diri mereka sebagai oposisi
terhadap pemerintah dengan mendirikan Front Nasional. Front Nasional
ini adalah koalisi dari beberapa partai yang berdiri pada tahun 1949 dan
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diketuai oleh Muhammad Moshaddeq. Sebelumnya Muhammad
Moshaddeq adalah anggota parlemen pada saat Reza Syah berkuasa tahun
1926. Dia secara terang-terangan menentang pengesahan Reza sebagai
Syah. Front Nasional mendukung banyak ide revolusioner para pembaharu
I[slam terkemuka, seperti pembatasan kekuasaan Syah dan mengakhiri.
dominasi asing meskipun tidak menganjurkan dominasi Islam atas
pemerintahan.

Gerakan oposisi lainnya dari kelompok nasionalis skuler adalah
Mujahidin al-Khalq yang didirikan pada tahun 1965. Kelompok ini
sebenarnya disebut.dengan Saziman-i Mujahididn-i Khalg-i Iran
(Organisasi Pasukan Suci [ran}, yaitu sebuah organisasi keagamaan yang
anti vlama dan merupakan oposisi utama di republik Islam Iran. Doktrin
mereka adalah memadukan komitmen agama Islam dengan dokerin sosialis.

Setelah dilakukannya revolusi putih yang selanjutnya disertai dengan
kenaikan harga minyak tahun 1973, ekonomi Iran meningkat dengan pesat.
GNP terus tumbuh, akan tetapi keuntungan tersebut hanya dinikmati oleh
mereka yang tergolong esclon masyarakat atas. Syah dan para menterinya
yang sebagian besar teknokratis mengubah Iran menjadi “laboratorium”

- ekonomi swasta. Pendidikan dan pembangunan jalan serta sarana-sarana
umum sebenarnya juga maju, akan tetapi kehidupan masyarakac kurang
nyaman karena mereka diotak-atik dalam eksperimen yang tidak
berkesudahan untuk menurunkan implasi, meningkackan produkrivitas dan
memperbaiki indikator sosial. Penduduk tradisional terguncang oleh
kehadiran secara mendadak beraneka macam busana dan prilaku yang
mereka pandang tidak etis.

Ali Shariati sebagai seorang tokoh intelektual awam sebagaimana
dikelompokkan Azyumardi Azra di atas, menilai bahwa pemerintah telah
mengidap suatu “penyakit” yang disebut gharzadagi atau mabuk Barat
karena mengupayakan kemoderenan Amerika-Eropa dengan biaya sosial
yang sangat tinggi. '

Penentangan Ali Shariati ini semakin membuat masyarakat Iran tidak
menaruh simpati pada pemerintah yang nantinya berujung pada revolusi.
Setidaknya ada dua pengaruh Ali Shariati dalam revolusi Islam Iran, yaitu;
Pertama; pemikiran-pemikiran Ali Shariati, baik di bidang sosial, politik
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maupun keagamaan yang memang dikenal sangat revolusioner dan radikal
untuk ukuran negara dan bangsa Iran pada masa-masa itu (terutama untuk
periode 1965-1977 yang bisa disebut sebagai masa produktif bagi Ali
Shariati). Sifat revolusioner dari gagasan-gagasan Ali Shariati ini sudah
barang tentu disambut dengan penuh antusias oleh kalangan muda Iran
yang umumnya merasakan kepengapan politik di bawah rezim otoriter syah.

Kedua, peranan dari sejumlah kelompok atau organisasi politik
maupun tokoh-tokoh yang ide-idenya dipengaruhi atau paling tidak
bersinggungan dengan ide-ide Ali Shariati dalam revolusi Islam [ran itu
sendiri. Di antaranya adalah kelompok Mujahidin al-Khaq dan gerakan
pembebasan Iran serta tokoh-tokoh, seperti Abolhassan Bani Sadr maupun
mereka yang sering dikategorikan sebagai kaum “nasionalis-liberal”
(Sihbudi; ibid).

Berdasarkan uraian tersebut secara sederhana diregaskan bahwa,
pengaruh Ali Shariati terhadap revolusi Islam fran dapat dibagi menjadi
dua, yaitu dalam tataran konsep (ide atau gagasan) dan tataran politik
praktis. Pada tataran konsep, pengaruh Ali Shariati bisa dikatakan hampir
“tidak terbatas”. Dia tidak hanya mempengaruhi kalangan intelektual
namun juga ulama. Kemudian dalam tataran politik praktis terlihat ketika
Ali Shariati melakukan kerjasama dengan tokoh-tokeh LMI (The
Liberation Movement of lran, Gerakan Pembebasan Iran) yang juga
berperan besar dalam revolusi Islam Iran, seperti Medi Bazargan, Sadeq,
Ibrahim Yazdi dan Ayatullah Mahmud Talegani. Adapun Imam Khomeini
(1902-1989) sebagai salah seorang tokoh ulama dalam kategori Azyumardi
di atas merupakan tokoh revolusi yang paling sukses secara retoris (Dabashi,
2001: 316).

" Khomeini hidup pada masa pasca revolusi konstitusional yang
kemudian mengantarkan institusionalisasi cepat atas modernitas di Iran.
Sejak tahun 1950 dan awal 1960-atn Khomeini secara terus menerus
mengawasi pemerintahan syah Reza Pahlevi yang semakin otoriter dan
absolut. Akhirnya pada tahun 1963 dia melakukan suatu pemberontakan.

Kekecewaan Imam Khomeini kepada rezim Syah tersebut semakin
besar ketika dia melihat semakin meningkatnya skulerisasi dan dominasi
Amerika terhadap kehidupan politik, sosial, ekonomi dan budaya Iran.
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Pada bulan September 1978 serangkaian pemogokan massal mengoyak
negeri Iran. Bermula dari unjuk rasa yang dimobilisasi oleh para mullah
dari institusi marjaiyyat (Marjaiyyat adalah suatu institusi yang dipimpin
oleh tokoh ulama senior yang disebut dengan ayatullah al-udzma. Pada
masa pasca revolusi ada dua ulama senior yang terkenal, yaitu Ayatullah
al-Udzma Shariat Madari dan Ayatullah al-Udzma Ruhullah Khomeini).
Aksi itu dengan cepat berubah menjadi boikot atas dasar tuntutan ekonomi
dan politik. Pada bulan Desember 1977 Imam Khomeini kembali
menyerukan penggulingan Shah dan menegakkan kembali konstitusi 1905
(Baharun, 2004: 107), yang pada akhirnya dia diusir dari Iran.

Karena merasa Iran sudah dijadikan sebagai “boneka” Khomini,
Amerika tengah siap-siap hendak mengembalikan Syah ke tahta seperti
yang dilakukannya pada tahun 1953, maka para mahasiswa menduduki
kedutaan besar Amerika di Teheran pada tanggal 4 November 1979 dan
menyandera sebagian besar diplomatnya hingga Ronald Reagan dilantik
sebagai Presiden pada bulan Januari 1981 (Akhavi, 2001: 335).

Pendudukan kedutaan besar Amerika ini merupakan bentuk
“perlawanan” rakyat [ran terhadap Amerika yang semakin lama semakin
menguatkan pengaruhnya di Iran melalui Syah Reza Pahlevi tersebut.
Sebenarnya pendudukan yang dilakukan oleh para mahasiswa dan
kelompok radikal tersebut tidak disetujui oleh seluruh anggota Dewan
Pevolusi Iran. Bani Sadr yang pada waktu itu menjabat sebagai Menteri
Ekonomi dan keuangan, mengatakan bahwa secara mayoritas Dewan
Revolusi menghendaki agar para tawanan segera dilepaskan. Akan tetapi
tekanan rakyat yang begitu hebat dan menghendaki agar kedutaan besar
Amerika Serikat terus diduduki sampai dengan Shah dikembalikan ke Iran,
harus juga diperhitungkan (Nasir Tamara, 1980: 329).

Demonstrasi semakin lama semakin meluas yang pada akhirnya pada
tanggal 16 Januari 1979, Syah Reza Pahlevi meninggalkan Iran demi ter-
ciptanya stabilitas negara. Namun sebelum meninggalkan Iran, dia mencoba
mengangkat sejumlah orang untuk menjadi perdana menteri dengan peran
sebagai pejabat sementara (caretaker), akan tetapi tidak ada yang bersedia.
Akhirnya Syahpur Bakhdar, seorang politisi terhormat Front Nasional
menerima tugas tersebut untuk memungkinkan Syah pergi dari Iran.
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Namun dalam realitasnya, pemerintahan di bawah Syahpur Bakhtiar
tersebut berada di tangan komiteh (komisi) keliling kaum revolusioner
yang diorganisasi di masjid. Hal ini disebabkan karena Imam Khomeini
sendiri telah membentuk dan mengangkat pemerintahan revolusioner
sementara versinya sendiri yang dipimpin oleh seorang politisi Front
Nasional, Mehdi Bazargan. Pada tanggal 1 Pebruari 1979, Imam Khomeini
kembali ke Iran dan disambut dengan sangat antusias oleh rakyat Iran.
Akhirnya pada tanggal 11 Pebruari terjadilah pemerintahan transisi di Iran
sehingga tanggal 11 Pebruari ini diperingati sebagai hari revolusi.

Revolusi Islam Iran ini telah membuka mata semua bangsa, baik Timur
maupun Barat akan kekuatan pengaruh para ulama, bahkan menurut
pandangan Amin Rais bukan saja menggemparkan umat manusia di seluruh
dunia. Akan tetapi juga berhasil menggoyahkan seluruh sendi-sendi ilmu
sosial Barat, apakah itu sosiologi, psikologi (termasuk psikologi sosial},
antropologi, ilmu politik dan filsafat serta meruntuhkan berbagai asumsi
yang selama ini dipegang sebagai sandaran ilmu-ilmu sosial tersebut. Lebih
lanjut menurutnya, bahwa para ilmuan Barat memerlukan beberapa waktu
untuk “siuman” kembali dan menyadari bahwa ternyata bangsa Iran yang
begitu diremehkan dapat melepaskan diri dari cengkeraman pengaruh Barat
maupun Timur (soviet) dan menumbangkan kekuasaan Shah yang
ditopang oleh strategi, intlegensi dan perlengkapan militer Barat, khususnya
Amerika (Amin Rais, 1991: viii) i

Di bawah komando para ulama dan intelektual, revolusi tersebut
berhasil mengubah rezim lama yang refresif-otoriter dengan pemerintahan
Islam yang dicita-citakan dan bebas dari pengaruh dan tekanan bangsa
luar ( Barat). Dengan dinamikanya sendiri, menurut Azyumardi Azra,
perubahan-perubahan signifikan sebenarnya terus berlangsung di Iran pasca
revolusi. Perubahan-perubahan itu sering disebut oleh para pengkaji dan
pengamat Iran sebagai reformasi dan bahkan demokratisasi. Dalam
perubahan-perubahan itu, muncul dua kubu besar, kelompok reformis pada
satu fihak dan kelompok konservatif pada pihak lain (Azyumardi Azra,
Kata Pengantar dalam Iran Pasca Revolusi, Fenomena Pertarungan Kubu
Reformis dan Konservatif, Musthafa Abdurrahman, 2003: xx).
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Selanjutnya menurut Azra bahwa kelompok reformis adalah kubu
Presiden Muhammad Khatami dan parlemen (majles). Sedangkan
kelompok konservatif adalah kelompok para ayatullah dan mulfah dengan
lembaga vilayah al-fagihnya. Oleh karena itu, jika peristiwa-peristiwa pra
dan awal revolusi Islam Iran, peranan kaum mullah bangkit menentang
tirani yang kemudian berhasil mengibarkan revolusi, maka kejadian
berikutnya telah melahirkan sebuah antagonisme dalam sejarah perjalanan
revolusi Islam Iran. Oleh karena itu ketika revolusi anti Shah diubah
arahnya oleh kaum mullah tersebut ke “lorong-lorong buntu”. Dampaknya
rakyat bersama para mahasiswa melakukan demonstrasi kembali yang pada
akhirnya dimenangkan oleh kalangan reformis-akademis dan munculnya
mosi tidak percaya kepada para mullah tersebut sehingga mengakibatkan
munculnya dua kubu yang saling berseberangan tersebut.

Kenapa terjadi pergeseran pandangan tersebut? Menurut Musthafa
Abd. Rahman sctidaknya ada dua penycbabnya, yaitu: pertama, terjadinya
kesenjangan antar generasi setelah revolusi berusia hampir dua dekade
dalam cara hidup, berintraksi dengan lingkungan regional dan internasional
bahkan dalam menginterpretasi revolusi itu sendiri dengan segala pilar-
pilarnya. Kedua, pengaruh dan imbas perubahan yang terjadi di seluruh
dunia pasca perang dingin yang ditandai dengan ambruknya imperium Uni
Soviet dan robohnya tembok Berlin yang ikut serta mempengaruhi dunia
lain, termasuk Timur Tengah. Iran tentu tidak luput dari imbas pergeseran
yang terjadi di lingkungan internasional tersebut (Abd. Rahman, 2003:
36-38).

Qleh karena itulah para Ulama dan kaum intlektual yang sebelumnya
berjalan bergandengan dan bersatupadu menjadi terpecah dan berjalan
sendiri-sendiri. )

Kesimpulan

Bagi masyarakat dunia Islam, revolusi Islam Iran merupakan kejadian
yang secara simbolis penting untuk dikaji. Revolusi Islam Iran
memperlihatkan bahwa rezim sekuler yang dipengaruhi oleh Barat dapat
ditumbangkan oleh kekuatan oposisi yang diorganisasi oleh para pembaharu
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Islam (ulama, mulla, intlektual), seperti Ali Shariati, Imam Khomeini dan
sebagainya. Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa ulama, mulla dan
intlektual itulah yang menjadi “titik penentu” keberhasilan revolusi Islam
Iran tersebut dan inilah yang membedakannya dengan revolusi-revolusi
lainnya. .

- Sebelum terjadinya revolusi Islam Iran, para ulama dan kaum
cendekiawan bersatupadu mewujudkan tujuan yang sama yaitu
menghentikan rezim Syah (Reza Pahlevi) yang otoriter. Namun pasca
revolusi, kedua kelompok tersebut berseberangan dan memunculkan
kelompok reformis dan konservatif. Perbedaan kedua kelompok tersebut
di antaranya adalah dalam masalah kewenangan vilayat al-fagih. Kelompok
reformis memandang bahwa wilayat al-fagih sudah tidak bisa lagi dijadikan
acuan dan pedoman pasca revolusi, sedangkan kelompok konservatif
memandang sebaliknya.

Kemudian bagi kaum muslimin dan negara Islam atau negara-negara
yang mayoritas penduduknya muslim yang menginginkan pembaharuan
dan ingin lepas dari dominasi Barat, revolusi Islam Iran merupakan kejadian
yang sangat memberikan “ilham”. Sebaliknya, bagi kaum nasionalis skuler
dan sebagian dunia Barat (terutama negara-negara adikuasa), revolusi [ran
masih terus mengusik dan menghantui mereka, sehingga rencana-rencana
imprealisme mereka tidak bisa lagi dilaksanakan.
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e. Pengacuan menggunakan innote dengan sistem nama-tahun sehingga dengan
cepat dapat memberikan senarai kemutakhiran pustaka yang diacuy.
~  Contoh: Qardawi (2001: 25) mengemukakan bahwa syariat Islam bersifat universal
untuk semua bangsa di dunia.
Syarial Islam bersifat universal untuk semua bangsa di dunia (Qardawi, 2001: 25).
{. Penufisan Daftar Pustaka disusun berdasar urutan abjad, tanpa nomor, nama belakang
didahulukan, menggunakan sistem Nama-Tahun, sebagaimana contoh berikut:
Kitab suci: QS al-Baqarah (2): 25.
Buku:Qardawi, Yusuf. 2001. Madkhal li Dirasah al-Syari'ah al-Islamiyah. Kairo:
Maktabah Wahbah.
Buku Terjemahan: Geertz, Clifford. 1992. Kebudayaan dan Agama. Alimandan
§.U, penerjemah. Yogyakarta: Kanisius.
Artikel dalam Jumnal: Baharun, Muhammad. 2007. ljtihad dalam Perspekdif Ulama’
Syi'ah Isna ‘Asyariyah. Ulul Albab Vol. 8, No. 1.
Skripst, Tesis dan Disertasi:
Firdausy M. Anwar. 2004. Analisis Tipologi Pemikiran Karl Marx dalam Pandangan
Ali Syari'ati (Tesis). Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga.
Artike! dalam surat kabar:
Swasono, Sri Edy . 29 Mei 1996. Siapa pun Pembelinya Harus Terbuka. Jawa Pos: 4.
4. Arikel diserahkan dalam bentuk print out dan file (itf) pada disket/flashdisk.
5. Penulis berhak memperoleh hard copy sebanyak 3 (liga) eksemplar dan honorarium
sesuai ketentuan yang beriaku,
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